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pemikiran dan penelitian saya sendiri.
2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
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n Demikiantah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
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Alhamdulillahhirabbil ‘alamin, Puji syukur atas kehadirat Allah SWT,
Y;Iig telah memberikan pertolongan, rahmat, hidayah dan karunianya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. Shalawat serta
sa%m tidak lupa penulis kirimkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, serta
seg()enap keluarga, sahabat yang telah memperjuangkn islam.

:?;‘ Tiada kata yang paling indah selain puji dan rasa syukur kepada Allah
SWAT, yang telah menentukan segala sesuatu berada di tangan-Nya, sehingga tidak
ao@ setetes embun dan segelintir jiwa manusia yang lepas dari ketentuan dan
ketetapan. Alhamdulillah atas Hidayah Nya, penulis dapat menyelesaikan
penyusunan Skripsi ini yang berjudul, ** Implementasi Fungsi Staffing dalam
Penempatan Tenaga Pendidik Sesuai Jabatan di MAN 3 Pekanbaru ™
Skripsi ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada program studi Manajemen Pendidikan
Islam, konsentrasi Administrasi Pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

wn Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapat pelajaran,
dL%ungan motivasi, bantuan berupa bimbingan yang sangat berharga dari berbagai
pi@k mulai dari pelaksanaan hingga penyusunan laporan skripsi ini. Penulis ingin
mawgucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada orang-orang yang
peﬁchlis hormati dan cintai yang selalu mendoakan agar segala urusan penulis
di%rmudah, yaitu Ibunda Murniati Siregar dan Ayahanda Edwinsyah Tanjung.
Tﬁima kasih atas cinta, kasih sayang, pengorbanan, serta kesabaran yang tak
pe@ﬁah henti kalian berikan selama ini. Dukungan kalian, baik secara langsung
mabpun tidak langsung, telah menjadi sumber kekuatan, inspirasi, dan motivasi
bﬁ penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Doa-doa tulus yang kalian
paﬁjatkan setiap hari telah membuka jalan dan mempermudah setiap langkah
pefillis. Tanpa bimbingan, perhatian, dan mengorbankan kalian, penulis tidak

%]
al@g bisa mencapai titik ini. Penulis sangat bersyukur dan bangga memiliki orang
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tugseperti kalian, yang selalu berada di samping, memberikan dorongan, dan

kepercayaan penuh. Selain itu, beberapa pihak lainnya yang turut berperan,

mgr‘nberi dukungan, bimbingan, motivasi, dan arahan dalam penyelesaian skripsi

ingyaitu:

1.§Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag. Sebagai Rektor Universitas Islam Negeri Sultan

;Syarif Kasim Riau. Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag sebagai wakil Rektor I, Prof.
§Dr.H. Mas'ud Zein, M.Pd sebagai wakil rektor Il, dan Prof Edi Erwan, S. Pt.,
«M. Sc., Ph.D sebagai wakil rektor Il Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
fE_Kasim Riau yang telah memberikan penulis kesempatan untuk menempuh
;Pendidikan tinggi disini serta membantu penulis dalam menyelesaikan studi di
kampus ini.

2.Dr. Kadar, M. Ag, sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr.
Zakarsih, M. Ag, sebagai wakil Dekan 1, Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ, M. Pd,
sebagai wakil dekan II, Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., sebagai wakil dekan
I1l, beserta seluruh staff dan pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Dr. Hj Yuliharti, M.Ag sebagai Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau
dan Dr. Mudasir, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi Manajemen

;U')Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
;ESuItan Syarif Kasim Riau.

4.§Dr. Nunu Mahnun M.Pd., sebagai Dosen Pembimbing skripsi sekaligus
Esebagai Penasehat Akademik (PA) yang telah memberikan banyak bimbingan,
gsaran, arahan dan motivasi yang mendukung penulis sejak awal hingga
E'mampu untuk menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya selama belajar
idi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
LgKasim Riau.

5.;U%eluruh Bapak dan Ibu Dosen, serta civitas akademika yang telah membantu,
;?mendidik, dan membimbing penulis dari semester satu hingga penulis berhasil
3._menyelesaikan pendidikan pada program studi Manajemen Pendidikan Islam.

®~Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

1IeA
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TKasim Riau.
Q)

6.”Bapak H. Marzuki M. Ag. sebagai kepala sekolah MAN 3 Pekanbaru, Ibu

(@]
oAzlina S. Pd. M. Pd, sebagai Kepala Sekolah, Ibu pegi....., dan seluruh

©Keluarga besar MAN 3 Pekanbaru yang telah mengizinkan penulis untuk
= . .
—melakukan penelitian dan memberikan bantuan serta dukungan untuk

zmenyelesaikan skripsi ini.

7.2—Iaritsyah Habib Tansyah Tanjung, dan Hasbiansyah Tanjung, saudara

Ukandung yang selalu mendoakan dan mendukung penulis selama proses
‘Eipenyusunan skripsi ini. Terima kasih atas segala perhatian, motivasi, serta
;kasih sayang yang tanpa henti yang kalian berikan. Dukungan kalian, baik
adalam bentuk doa, semangat, maupun kehadiran, telah menjadi kekuatan
tersendiri bagi penulis.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-teman angkatan 20,
khususnya Konsentrasi Administrasi Pendidikan Kelas G, yang telah
mendampingi penulis dalam proses belajar dan membangun kekeluargaan
selama perkuliahan
Semua pihak yang telah membantu demi lancarnya penulisan skripsi yang

tidak bisa disebutkan satu persatu.

10(.DLast but not least, terima kasih kepada diri sendiri yang telah bertahan,

Ea"'_berjuang, dan menikmati setiap proses panjang penyusunan skripsi ini.
;Dengan kerja keras, mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran, baik siang
gmaupun malam, penulis berharap skripsi ini menjadi langkah awal menuju
~pencapaian yang lebih besar di masa depan. Semoga perjalanan ini menjadi
gsumber inspirasi untuk terus berkarya, belajar, dan berkembang, serta menjadi
Epengingat bahwa setiap tantangan yang dihadapi selalu membawa pelajaran
,%berharga. Teruslah melangkah dengan semangat, keyakinan, dan tekad yang
;hkuat. Terima kasih untuk tidak menyerah di saat sulit, untuk terus bangkit saat
g“merasa lelah, dan untuk percaya bahwa semua usaha ini akan membuahkan
ghasil yang indah di masa depan.

@ Semoga amal baik semua pihak yang telah membantu lancarnya penulisan

sl@psi ini mendapat balasan yang seimbang dari Allah SWT. Penulis menyadari
L o
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Rabbil 'Aalamin, sujud serta syukur kepada Allah

dioyeH @

SWT. Terimakasih atas karunia-Mu yang telah memberikan kemudahan
dan kelancaran sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

SHalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW, dengan segala
=

kegendahan hati dan kesucian iman yang telah menjadi panutan bagi

peg{ulis dan seluruh umat muslim.
w

&  Skripsi ini penulis persembahkan kepada diri sendiri yang telah

be_ﬂuang dan berusaha dengan gigih. Terima kasih atas kerja keras dan
dégi_):likasi yang diberikan. Semoga semangat ini terus membara,
mendorong penulis untuk berdoa, berusaha, dan tidak pernah menyerah
dalam meraih cita-cita di masa depan.

Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta,
Bapak Edwinsyah Tanjung dan Ibu Murniati Siregar. Untuk Ibu, sosok
yang luar biasa dan sumber inspirasi penulis. Terima kasih atas doa yang
tiada henti dan perjuangan tanpa lelah demi kehidupan penulis.
Mé%kipun Ibu tidak sempat menempuh pendidikan tinggi, Ibu berhasil
méndidik dan mendukung penulis hingga dapat menyelesaikan studi ini.
UEfuk Bapak tercinta, yang selalu mendoakan kebaikan bagi anak-
arfgknya, terima kasih atas kasih sayang, cinta, dukungan, dan motivasi
yasfiig Bapak berikan. Semua ini merupakan sumber inspirasi yang tak
terj{milai bagi penulis.

Skripsi ini penulis persembahkan kepada semua pihak yang telah

A318

m&mberikan dukungan dan kepercayaan dalam melanjutkan pendidikan

w
difperguruan tinggi.

S ue

e
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K

olis Tansyah Tanjung
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MOTTO
(Surah Ar-Ra'd: 28)
Tanjung)

iX

"Dan ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang."

“Hidup adalah perjalanan penuh peluang. Temukan Motivasi,
Inspirasi, dan Langkah untuk meraih versi terbaik dirimu.” (Kholis
M§§a depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya dan jangan

blgkan impianmu dijajah oleh pendapat orang lain.

© Hak cipta milik UIN Suska State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KRolis Tansyah Tanjung (2025) : Implementasi Fungsi Staffing dalam
5 Penempatan Tenaga Kependidikan Sesuai
= Jabatan di Madrasah Aliyah Negeri
= (MAN) 3 Pekanbaru

=

Pepelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) implementasi fungsi staffing dalam
penempatan tenaga kependidikan sesuai jabatan di MAN 3 Pekanbaru dan 2)
faktor yang mempengaruhi fungsi staffing tersebut. Penelitian ini menggunakan
pefidekatan  kualitatif dengan subjek utama Kepala Sekolah dan objek
penelitiannya adalah fungsi staffing. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
fungsi staffing di MAN 3 Pekanbaru berjalan dengan cukup baik, dalam
meényaring tenaga kependidikan yang sesuai dengan yang dibutuhkan, dengan
beberapa tahapan yaitu: 1) perencanaan sumber daya yaitu upaya yang dilakukan
untuk mendapatkan tenaga kependidikan yang berkualitas, 2) rekrutmen yaitu
upaya yang dilakukan dalam menyebarkan informasi mengenai lowongan isinya
informasi mengenai posisi dan kualifikasi yang dibutuhkan dan mengumpulkan
berkas, 3) seleksi yaitu menentukan tenaga pendidik diterima atau ditolak setelah
menjalani beberapa tahapan seleksi yaitu a) seleksi berkas, b) wawancara, c) tes
tertulis, d)tes microteaching, dan e) keputusan akhir, 4) penempatan yaitu
menempatkan tenaga pendidik sesuai latar belakang pendidikan, dan kesesuaian
bidang keahlian dengan mengajar, 5) pelatihan yaitu memberikan program
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dan mengembangkan keterampilan dan
keahllan sesuai dengan jabatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi
fugg3| staffing meliputi faktor utama yaitu kompetensi dan kualifikasi tenaga
pendidik, faktor lainnya adalah faktor internal dan eskternal. Semua faktor dapat
befjalan optimal dengan dukungan komunikasi yang efektif dan manajemen yang
tegstruktur
B8
Kata kunci : Fungsi Staffing, Tenaga Pendidik
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©
g ABSTRACT

Kﬁc‘)élis Tansyah Tanjung (2025) : Implementation of the Staffing Function in
= Placing Educators according to Position at
= Madrasah  Aliyah  Negeri (MAN) 3
= Pekanbaru

This study aims to determine 1) the implementation of the staffing function in the
pIEéement of teaching staff according to the position at MAN 3 Pekanbaru and 2)
faBtors that influence the staffing function. This research uses a qualitative
approach with the main subject of Curriculum Staff and the object of research is
thé:”staffing function. Data were collected through observation, interview, and
doeumentation. The results showed that the implementation of the staffing
fugction at MAN 3 Pekanbaru runs quite well, in filtering educators who are in
aceordance with what is needed, with several stages, namely: 1) resource
plgfming, namely efforts made to obtain qualified teaching staff, 2) recruitment,
namely efforts made in disseminating information about vacancies, information
about positions and qualifications needed and collecting files, 3) selection,
namely determining whether teaching staff are accepted or rejected after
undergoing several selection stages, namely a) file selection, b) interview, c)
written test, d) microteaching test, and e) final decision, 4) placement, namely
placing teaching staff according to educational background, and suitability of
expertise with teaching, 5) training, namely providing training programs to
improve competence and develop skills and expertise in accordance with
positions. Factors that influence the implementation of the staffing function
include the main factor, namely the competence and qualifications of teaching
staff, other factors are internal and external factors. All factors can run optimally
w%] the support of effective communication and structured management.

e

wn
ngords: Staffing Function, Educators

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

dioyeH @

AgLatar Belakang

3
;? Pendidikan diakui sebagai satu kekuatan (education as power) yang
=

Emenentukan prestasi dan produktivitas dibidang yang lain. Karena, menurut

g)Theodore Brameld dalam Anwar bahwa Pendidikan sebagai kekuatan berarti
w

gmempunyai kewenangan yang cukup kuat bagi kita, bagi rakyat banyak untuk
Py

o Mmenentukan suatu dunia bagaimana yang kita inginkan dan bagaimana
Cmencapai dunia semacam itu. Tidak ada satu fungsi dan jabatan didalam
masyarakat tanpa melalui proses pendidikan. Singkatnya, seluruh aspek
kehidupan memerlukan proses pendidikan baik di dalam maupun di luar
lembaga formal.*
Sebagaimana telah dimaklumi bahwa pendidikan merupakan faktor yang
sangat penting bagi kehidupan masyarakat, juga pentingnya peran organisasi.

Untuk itu diperlukan upaya-upaya untuk menyelenggarakan pendidikan secara

baik, tetata dan sistematis sehingga proses yang terjadi di dalam organisasi

DTUIR]S] 3}€}S

‘pendidikan seperti sekolah dapat menjadi suatu sumbangan besar bagi

n

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat.?

ATU

Engkoswara memberikan definisi sekolah sebagai berikut :”Sekolah

0 A31812

adalah lembaga pendidikan yang diselenggarakan dalam waktu yang sangat

nsj

teratur, program yang sangat kaya dan sistematik, dilakukan oleh tenaga

I

-

ue

mkependidikan yang profesional dalam bidangnya dan dilengkapi dengn

1 M. Anwar. Filsafat Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2015). him. 123.
Uhar Suharsaputra. Administrasi Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2013) him. 33
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fasilitas yang memadai”.?

Dalam organisasi pendidikan, yaitu sekolah maupun perguruan tinggi
merupakan satu bentuk organisasi yang di dalamnya melibatkan berbagai
:komponen dan kegiatan bidang pendidikan yang harus dikelola menggunakan
manajemen dengan baik. Proses kegiatan manajemen dalam dunia pendidikan

merupakan suatu sistem yang terdiri dari sub-*sub sistem yang saling

mendukung, berkaitan erat, dan saling memengaruhi satu dengan yang lainnya

Y eqsns NInijw ejdioyeq @

untuk mencapai tujuan. Maka manajemen dalam penyelenggaraan sebuah

el

< lembaga pendidikan merupakan hal yang mutlak diperlukan.®> Adapun fungsi
manajemen sebagaimana dikemukakan Harold Koontz dan Cyril O’Donnel
yaitu Planning, Organizing,Staffing,Directing, dan Controlling. Ada juga
menurut L. Gullick fungsi manajemen yaitu Planning, Organizing, Staffing,
Directing, Corrdinating, Reporting, dan budgeting.® Dalam penelitian ini,
peneliti hanya akan mengkaji fungsi Staffing.
Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen berupa penyusunan

personalia pada sesuatu organisasi sejak dari merekrut tenaga Kkerja,

we[s] 3je)g

pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap petugas memberi daya

T

guna maksimal kepada organisasi.” Staffing merupakan fungsi manajemen

I9ATUN D

yang hampir sama dengan organizing. Namun, fungsi ini berfokus untuk

IS

menempatkan sumber daya perusahaan di tempat yang paling tepat sesuai

* Ibid.
* Sukarman Purba dkk. Konsep Manajemen dalam Pendidikan. (Medan: Yayasan Kita

ng jo A3

MeRulis, 2022). him. 7

hi

hl

o ® Budi. Manajemen Pendidikan Perspektif Islam. (Medan: Pusdikra Mitra Jaya, 2021).
195.

¢ Opcit. him 7

" Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan (CET. I11; Depok: Rajawali Pers, 2018)
-8
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©
Tdengan bidang keahliannya. Fungsi staffing juga tidak hanya masalah tenaga

10 ).

_kerja saja, melainkan seluruh sumber daya dalam perusahaan.

Organizing dan staffing, merupakan dua hubungan dengan fungsi
:manajemen yang sangat erat hubungannya vyaitu: organizing berupa
penyusunan wadah legal untuk menampung berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan penetapan orangorang yang akan memangku masing-

masing jabatan yang ada didalam organisasi tersebut.

¥ e)snsg Nin y!lw eyd

Menurut Firmansyah dan Mahardika (2018) menyatakan staffing

nei

adalah suatu proses yang berhubungan dengan proses rekrutmen, seleksi,
dan orientasi atau sosialisasi serta penempatan karyawan untuk mengisi
sumber daya manusia dari tingkat manajer hingga karyawan. Untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang andal, maka organisasi perlu
melakukan perekrutan calon karyawan.®

Fungsi staffing atau fungsi pengisian jabatan adalah kegiatan untuk
g.?memperoleh karyawan yang efektif yang akan mengisi jabatan-jabatan

-

(¢]
;kosong di dalam organisasi. Pengisian jabatan ini bertujuan agar semua

F—

+¥]

= jabatan ada pejabatnya yang akan melaksanakan tugas-tugas pada jabatan
=

Citersebut sehingga sasaran organisasi dapat tercapai.’

Asas pengisian jabatan atau staffing adalah “penempatan orang-orang

yang tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang-orang yang tepat

Ajrs1aaAru

pada pekerjaan yang tepat” atau the right man in the right place and the

uej[ng jo

¥ Hanivan Sabtaji dkk. Pengaruh StaffingSebagai Salah Satu Fungsi Manajemen di Mitra

Jayg Company Terhadap Kinerja Karyawan, Jurnal Manajemen. VVol.1 No.1 (Januari 2022) 99-
11e

Ie

¥ Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Cet. VII; Jakarta:

BuRdi Aksara, 2008), h. 173.
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https://adminsekolah.net/kendala-yang-sering-dihadapi-staf-administrasi-sekolah/
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gright man in the right job. Asas ini perlu dihayati dan diterapkan untuk

-
o menghindari terjadinya mismanagement dalam kepegawaian. Agar asas ini

o
o dapat diterapkan dengan baik, hendaknya pengisian jabatan berpedoman

—kepada “apa” baru “siapa”. “Apa” harus berpedoman kepada job description

=
catau uraian tugas-tugas dan tanggung jawab yang akan dilaksanakan pada

m]abatan itu. “Siapa” harus berpedoman kepada job description artinya

c
gsyaratsyarat/klasifikasi-klasifikasi orang-orang Yyang dapat melakukan

jeb)
-opekerjaan pada jabatan tersebut. Jika pengisian jabatan dilakukan dengan

W
Ccara “siapa” baru “apa” hal ini pasti akan menimbulkan mismanagement

dalam kepegawaian.™

Dalam suatu organisasi yang selalu dipermasalahkan adalah tugas dan
wewenang seorang pejabat.'' Seorang pejabat tidak mungkin melaksanakan
semua tugas secara sendirian sehingga harus memberikan sebagian tugas itu

kepada bawahannya.> Dalam organisasi terjadi kerja sama untuk mencapai

g.?tujuan bersama. Adanya kerja sama antar orang di dalam organisasi pertanda
(¢]

;adanya tujugan yang ingin dicapai dan ini dilakuka secara terstruktur, ada
=yang bertindak sebagai ketua, sekretaris, bendahara dan anggota. Antara

o]
Cmereka saling melakukan koordinasi, guna mempermudah bekerja dalam

=
@ mencapai  tujuan organisasi.”> Pemberian tugas harus disertai dengan
]
::
e
o
Lo =
w
=
= ' Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 173.
g 1 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Cet. I11; Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 148.
12 H
= Ibid.
3 Amin Haris, The Handbook Of Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2020) him.
17
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ejdio ye

Tpenyerahan wewenang yang jelas.™
Sesuai dengan tujuan dari staffing yaitu agar semua jabatan ada pejabatnya

yang akan melaksanakan tugas-tugas pada setiap jabatan tersebut sehingga

I wl

sasaran perusahaan dapat tercapai. Adapun beberapa keuntungan yang dapat

N

iperoleh dari pembagian kerja adalah: Pertama, dapat memberikan tugas

mkepada setiap anggota yang sesuai dengan kemampuannya. Kedua, dapat

n

=) memberikan ketentuan yang jelas bagi setiap tugas kepada orang yang akan
jeb)
-umengerjakannya karena orang tidak dapat berada dan mengerjakan dua

gpekerjaan dalam waktu bersamaan.*
Masalah staffing di sekolah umum dapat meliputi beberapa hal, antara
lain: Kurangnya jumlah guru: Salah satu masalah yang sering terjadi di
sekolah umum adalah kurangnya jumlah guru yang memadai untuk
mengajar siswa. Hal ini dapat menyebabkan beban kerja yang tinggi bagi
guru yang ada dan berdampak negatif pada kualitas pendidikan. Guru
g.?merupakan pekerjaan profesional yang memerlukan keahlian khusus

-

;sebagai pendidik/pengajar. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh

&

= sembarang orang di luar bidang kependidikan'®

=2

g Kualitas guru yang rendah: Selain jumlah guru yang kurang, masalah

Elain yang sering muncul adalah rendahnya kualitas guru. Hal ini dapat

]

= disebabkan oleh sistem seleksi dan rekrutmen yang tidak efektif, kurangnya

=)

apelatihan dan pengembangan profesional, serta rendahnya motivasi dan

=

g % Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Cet. I11; Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 148.

< " lIbid. him. 147

N
o

neny wisey gie
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©
ginsentif bagi guru. Hal ini juga berarti bahwa mengelola SDM merupakan

-
obidang yang sangat penting dalam  melaksanakan  proses
o

—

o pendidikan/pembelajaran di sekolah, dan di antara SDM tersebut yang
gpaling berhubungan langsung dengan kegiatan pendidikan/pembelajaran
zadalah guru, sehingga bagaimana kualitas kinerja guru dalam proses
ipembelajaran akan memberikan dampak yang sangat besar bagi kualitas

c
& hasil pembelajaran, yang pada akhirnya akan menentukan pada kualitas

Q
-okelulusannya.*’

g Keterbatasan sumber daya: Sekolah umum sering menghadapi
keterbatasan sumber daya, baik itu dalam bentuk anggaran, fasilitas, atau
peralatan. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi kualitas pendidikan dan
beban kerja guru dan staf administrasi. Biaya merupalan faktor penting
(bukan satu-satunya yang penting) bagi terselenggaranya proses pendidikan,
bukan hanya berkaitan dengan besarannya, melainkan juga terutama dengan

g.?penentuan program kegiatan pendidikan yang dipandang paling signifikan

-

;untuk mengdongkrak mutu dengan memperhatikan konteks lingkungan

|

= efektif yang mengitari lembaga pendidikan tersebut™®

T

n?2

Rangkap jabatan: Fenomena rangkap jabatan, di mana seorang guru

atau staf mengemban lebih dari satu jabatan, juga dapat menjadi masalah di

ISIJAIU

< sekolah umum. Hal ini dapat menyebabkan beban kerja yang berlebihan dan

]

(0]

aberdampak negatif pada kualitas pendidikan.

Untuk mengatasi masalah staffing di sekolah umum, diperlukan upaya

nery wisey jiredg uejn

Y Uhar Suharsaputra. Administrasi Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2013) him.
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©
gperbaikan dalam sistem seleksi dan rekrutmen guru, peningkatan kualitas

-
o pelatihan dan pengembangan profesional, alokasi sumber daya yang
o

—

o Mmemadai, dan manajemen yang efektif dalam menghadapi perubahan

=
—kebijakan dan regulasi. Selain itu, pemerintah juga telah menggulirkan

=
—skema PPPK (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja) bagi sejumlah

OzJabatan ASN termasuk guru, untuk mendorong produktivitas birokrasi.

¥sn

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam fungsi staffing di

Q;E;sekolah antara lain: Ketepatan dalam menempatkan pegawai sesuai dengan

gkompetensi dan kemampuannya. Pemberian tugas harus disertai dengan
penyerahan wewenang yang jelas.'® Pengisian posisi manajerial harus
dilakukan berdasarkan keahlian.

Dalam menjalankan tugas dan fungsi staffing, suatu manajemen atau
organisasi pendidikan harus melakukan hal-hal berikut: menentukan jenis
pekerjaan, menentukan jumlah orang yang dibutuhkan, menentukan tenaga

g.?ahli, menempatkan personal sesuai dengan keahliannya. Penataan staf

-

;(staffing) merupakan cara pengolaan sumber daya manusia yang meliputi

|

= perekrutan, seleksi, penempatan, dan pelatihan.

T

n?2

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di MAN 3

Pekanbaru memperlihatkan ke implementasi fungsi staffing yang efektif.

I9AIU

A31s

Dilihat dari penempatan tenaga kependidikan yang kompeten sesuai dengan

bidangnya. Sehingga lebih produktif dan mampu menjalankan tugas dengan

[ns yo

efektif. Dan tidak adanya rangkap jabatan yang artinya pengelolaan tenaga

ue}

A

9 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Cet. 111; Bandung:
eta, 2012), him. 148.
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©
gpengajar di kelola dengan baik. Hal ini ditemukan pada gejala-gejala

-
o sebagai berikut :

d

o 1. Sekolah melakukan penerimaan/perekrutan tenaga kependidikan sesuai

=

—- dengan dibutuhkan

=

2. Kurangnya jumlah tenaga kependidikan

53. Keselarasan antara jabatan dengan kompetensi

c

§4. Kinerja Staf dalam mendukung operasional sekolah
jeb)

o Berdasarkan permasalahan tersebut, melalui implementasi fungsi
&

c

staffing di MAN 3 Pekanbaru, dapat diidentifikasi berbagai faktor yang
memengaruhi manajemen SDM di sekolah tersebut. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang rekrutmen, seleksi, penempatan dan dalam
implementasi fungsi staffing, diharapkan MAN dapat mengembangkan
implementasi yang lebih efektif untuk mengelola sumber daya manusia
mereka, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan

-c-n.-kepada siswa.

S
:.: Dengan demikian berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik
guntuk melakukan penelitian kualitatif dengan judul “ Implementasi Fungsi
%Staffing Dalam Penempatan Tenaga Pendidik Sesuai Jabatan di
E'Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru”

E’Alasan Memilih Judul
; Adapun alasan penulis meneliti tentang analisis implementasi fungsi

sgﬁing di sekolah di MAN 3 Pekanbaru adalah:

Karena mengenai implementasi fungsi staffing disekolah merupakan hal

neny wisey juelg u
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yang krusial dan perlu dibahas untuk SDM dalam pendidikan di MAN 3
Pekanbaru

Belum ada yang meneliti tentang implementasi fungsi staffing di MAN 3
Pekanbaru

Aspek yang diteliti, seperti fungsi staffing, memiliki relevansi dengan
jurusan Manajemen Pendidikan Islam karena salah satu bagian di
dalamnya yaitu mengenai Staffing (pengawasan)

Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas penulis memiliki asumsi

neiydeysns Nig!lwgidiodeH o

mampu untuk menelitinya.

C. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini maka
perlu adanya penegasan istilah, maka penulis menegaskan beberapa istilah
yang berkaitan :

1. Implementasi

Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu

tau pejabat—pejabat, kelompok—kelompok pemerintah atau swasta yang

e[S] 233S

Hdiarahkan pada terciptanya tujuan—tujuan yang telah digariskan dalam

D

§<eputusan kebijakan.

I

26 Staffing
-
Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen yang melakukan

enarikan, penyeleksian, pengembangan dan penggunaan sumber daya

[ng jo A318

manusia untuk pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien.?

ue}

AS

I«

“*Muhaimin, suti’ah, dan sugeng, Manajemen Pendidikan:Aplikasinya dalam
PeRyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009),

nery wisey gie
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©
mIStaffing juga dikenal sebagai fungsi pengisian jabatan yang bertujuan untuk

-
omemperoleh karyawan yang efektif yang akan mengisi jabatan-jabatan

o
ayKosong di organisasi perusahaan.

— Dalam e-kamus bahasa inggris staffing adalah penempatan pegawai.
=
cStaffing dan organizing yang erat hubungannya. Menurut Faskaya (2010)

idalam artikelnya menyakan bahwa organizing yaitu berupa penyusunan

c
iwadah legal untuk menampung berba-gai kegiatan yang harus dilaksanakan

jeb)
—pada suatu organisasi, sedangkan staffing berhubungan dengan penerap-an

QD

Corang-orang yang akan memangku masing-masing jabatan yang ada dalam
organisasi tersebut. Dalam Forum Kompas arti Staffing atau Kepegawaian
adalah aktivitas yang dilakukan yang meliputi menentukan, mimilih,

menempatkan dan mem-bimbing personel. Selanjutnya, Harrold Koontz

(tt:33) mengemukakan fungsi manajemen, yaitu:

o

Planning (Perencanaan)
Organizing (pengoganisasian)

Staffing (Penempatan Staf)

.l.éI_EIS.J’ awg}s

Directing (Pengarahan)
Controlling (pengawasan).

Menurut Jhon dalam kamus Inggris Indonesia, staffing dapat diartikan

ISIBA!UQ DI

]

éebagai suatu proses untuk mengisi pekerjaan dengan orang yang tepat. Hal

A

S 30

ni merupakan bagian dari tugas ma-najer organisasi. Dan ini merupakan

seni dari penempatan orang-orang yang berijazah atau memenuhi syarat dan

Ag uejn

10

(@}
(@)

nery wisey jlie
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©
mIantusias ke dalam posisi jabatan pekerjaan yang ditawarkan.**

-
39_Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan merupakan orang yang membimbing, menguiji,

1w eyd

mengajar melatih peserta didik, menjadi tenaga fungsional kependidikan

ang memiliki, mengawasi, meneliti dan mengembangkan perencanaan-

NIQ

¢ Perencanaan di bidang pendidikan.

n

D“Masalah Penelitian

e

oil. ldentifikasi Masalah

nei

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
peneltian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

a. Tenaga kependidikan yang tidak sesuai bidangnya

b. Implementasi fungsi staffing dalam penempatan tenaga kependidikan

sesuai jabatan yang kurang maksimal

c. Faktor penghambat dan pendukung implementasi fungsi staffing dalam
;U") penempatan tenaga kependidikan sesuai jabatan
;2. Batasan Masalah
g. Dari identifikasi masalah di atas menunjukkan bahwa masalah yang
:Cterkait dengan penelitian ini sangat luas. Mengingat keterbatasan peneliti
_r:-;'dari berbagai aspek, peneliti tidak meneliti keseluruhannya. Adapun
E"masalah yang akan diteliti dibatasi sebagai berikut:

Implementasi Fungsi Staffing dalam penempatan tenaga kependidikan

sesuai jabatan

Ag uejng jo

2! Tuti Andriani,”Staffing dalam al-quran dan hadis ditinjau dari manajemen

pefitlidikan”, Jurnal Sosial Budaya: Media Komunikasi IImu-ilmu Sosial dan Budaya. Vol.12 No.
2 (JHli-Desember 2015)

nery wisey
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Faktor yang mempengaruhi implementasi fungsi staffing dalam

penempatan tenaga kependidikan sesuai jabatan

Rumusan Masalah

Bersadarkan batasan masalah di atas, maka dapat disusun rumusan
asalah sebagai berikut:

Bagaimana implementasi fungsi staffing dalam penempatan tenaga

kependidikan sesuai jabatan di MAN 3 Pekanbaru ?

Apa faktor yang mempengaruhi implementasi fungsi staffing dalam

nery exSNg NI W epdioNey o

penempatan tenaga kependidikan sesuai jabatan di MAN 3 Pekanbaru
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui implementasi fungsi staffing dalam penempatan
tenaga kependidikan sesuai jabatan di MAN 3 pekanbaru
2) Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi fungsi staffing dalam

penempatan tenaga kependidikan sesuai jabatan di MAN 3 Pekanbaru

wej[sy 3je)s

2. Manfaat Penelitian

dapun manfaat penelitian adalah :

a. Bagi Peneliti

1) Pengembangan wawasan tentang implementasi fungsi staffing

2) Pengembangan wawasan keilmuan administrasi pendidikan dalam
tatanan praktik

3) Mampu mengembangkan ilmu dan keterampilan yang dimiliki peneliti

neny wisey jrredAg uejng jo AJ}SJaA;ug D1
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g 4) Sebagai bentuk pengabdian peneliti dan menguji kualitas diri

; 5) Sebagai motivasi untuk dapat menyelesaikan tugas seberat apapun

E’ bentuknya

2 6) Sebagai dokumentasi atas apa yang telah diteliti dan sebagai sarana

g pengucapan terima kasih kepada semua pihak yang memiliki peran

i tersendiri dalam menyelesaikan perkuliahan

‘E_ 7) Sebagai syarat menyelesaikan studi S1

Q_;;p. Bagi sekolah

g 1) Sebagai informasi untuk implementasi fungsi staffing disekolah,
karena tidak selamanya sekolah mengetahui secara persis apa
masalah yang ada di MAN 3 Pekanbaru

2) Sebagai referensi dan informasi serta masukan bagi sekolah agar

dapat melakukan fungsi staffing dalam melakukan perekrutan
sumber daya untuk memenuhi tuntutan sekolah dengan baik di

g.-j sekolah MAN 3 Pekanbaru

:.: 3) Sekolah diharapkan dapat membuat kualifikasi untuk melakukan

g: perekrutan sumber daya yang kompeten agar tujuan sekolah dapat

% tercapai secara maksimal

r:oc Bagi Program Studi

1) Sebagai informasi tentang fungsi staffing disuatu institusi yaitu di
Man 3 Pekanbaru
2) Sebagai masukan dan pengembangan ilmu Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, khususnya bagi Program Studi Manejemen Pendidikan

neny wisey jrreAg uejing jo AjIsI
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Islam untuk menjadi masukan bagi mahasiswa yang penelitiannya

terkait dengan penelitian ini dimasa yang akan datang

d. Bagi Sumber Data

Dapat memberikan analisis informasi mengenai implementasi
fungsi staffing untuk melakukan perekrutan sumber daya dan
mengolahnya di MAN 3 Pekanbaru.

Bagi User

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah khususnya
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset Teknologi untuk dapat
meningkatkan mutu Pendidikan.

Bagi Peneliti Lain

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu peneliti lain dapat
menyoroti fungsi manajemen yang lain seperti aspek pengawasan,
pengorganisasian, dan pelaksanaan dalam manajemen staffing untuk

meningkatkan sumber daya sekolah.

14
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AgImplementasi
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Pengertian Implementasi

Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu implementation
yang artinya pelaksanaan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.?

Implementasi menurut kamus Webster diartikan sebagai toprovide
the means for carrying out ( menyediakan sarana untuk melaksanakan
sesuatu), to give practical effect to (menimbulkan dampak atau akibat
terhadap sesuatu).” Implementasi adalah proses penerapan ide, konsep
dan kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak baik berupa perubahan, pengetahuan, ketrampilan,
maupun nilai-nilaidan sikap. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi
suatu kegiatan terrencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan oleh
karena itu implementasi tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh objek
brikutnya. Implementasi dalam kegiatan belajar mengajar dalam dunia
pendidikanakan dapat berlangsung efektif dan efesien apabila didukung
olen sumber daya manusia yang profesional untuk mengoperasikan
sekolah. Selain itu dibutuhkan dana yang cukup agar sekolah mampu

mengaji staf sesuai dengan fungsinya sarana prasarana yang memadai

A

nery wisey fuedg uejng yo AJISIdATU) dTWER[S] 3}¥)S

22 KBBI.web.id diakses pada 28/06/2022 pukul 19.00
2 Arif Rohman, Kebijakan Pendidikan Analisis Dinamika Formulasi dan Implementasi,

aja Press, yogyakarta, 2012, him.118
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untuk pendukung proses belajar mengajar, serta dukungan masyarakat
(orang tua) yang tinggi.?*

Menurut Charles O.Jones dalam kutipan bukunya Arif Rohman,
2009, yang mendasari diri pada konsepsi aktivitas fungsional berpendapat
bahwa implementasi adalah suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk
mengorasikan sebuah program. Ada tiga pilar aktivitas dalam
mengoprasikan  program  tersebut, yaitu: a). Pengorganisasian,
pembentukan atau penataan kembali sumber daya, unit-unit, serta metode
untuk menjalankan program agar dapat berjalan. b). Interprestasi, yaitu
aktivitas menafsirkan agar program menjadi rencana dan pengarahan yang
tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan. c). Aplikasi, yaitu
berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, pembayaran, atau
lainya yang disesuaikan dengan tujuan atau perlengkapan program.”®
Kemudian menurut Nurdin Usman implementasi adalah bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem.
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana
dan untuk mencapai tujuan kegiatan.?®

Dari berbagai defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh berbagai
aktor pelaksana kebijakan dengan sarana-sarana pendukung berdasarkan

aturan-aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah

R

Se
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2 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi Dan Implementasi, PT

ja Rosdakarya, Bandung, 2002 HIm. 58

% Ahmad Rusdiana, Kebijakan Pendidikan Dari Filososfi Keimplementasi, CV. Pustaka

, Bandung, 2015, HIm. 132

%6 Nurdin Usman, Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 70
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ditetapkan. Oleh karena itu, implementasi memiliki tiga unsur penting

dalam proses implementasi menurut Syukur, yaitu :

1. Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan

2. Target grup yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan

ditetapkan akan menerima manfaat dari program, perubahan atau
peningkatan

Unsur pelaksana (Implementor), baik organisasi atau perorangan untuk
bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan pengawasan

dari proses implementasi tersebut.

Tahapan Implementasi

Tahapan implementasi dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu sebagai

berikut:

a. Tahapan Perencanaan

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan
keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.
Perencanaan adalah salah satu fungsi aktivitas manajemen dalam
mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan alat atau sarana
prasarana guna menunjang keberlangsungan suatu program.?’ Jadi
perencanaan merupakan suatu proses yang menentukan hal-hal yang
akan dicapai dari tujuan yang diinginkan sesuai dengan tata cara yang

telah direncanakan sebelumnya.

b. Tahapan pelaksanaan

20

neny wisey fgie

%" Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
), him. 23



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

AJISIdATUQ dTWR[S] d}€)S

18

Pelaksanaan merupakan suatu kegiatan dari sebuah rencana yang
disusun secara matang dan detail, penerapannya biasanya dilakukan
setelah perencanaan yang sudah dianggap siap untuk dilaksankan.
Pelaksanaan juga diartikan sebagai penerapan.?® Jadi pelaksanaan
adalah tindakan dari suatu rencana yang sudah disusun secara
terperinci untuk diterapkan dan siap untuk dilakukan secara matang.
Tahapan evaluasi

Evaluasi disebut sebagai suatu tindakan untuk menentukan nilai
dari sesuatu. Evaluasi adalah suatu proses dalam merencanakan,
memperoleh, menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk
membuat alternatifalternatif keputusan.® Dalam artian lain, evaluasi
berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai
seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.*® Jadi dapat
disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu proses menentukan nilai
atau hasil untuk sesuatu hal atau objek yang berdasarkan pada acuan-
acuan atau pedoman tertentu untuk menentukan hasil yang optimal dari

tujuan yang ingin dicapai.

Faktor yang Mempengaruhi Impementasi

Empat variabel yang mempengaruhi pelaksanaan implementasi

menurut George C. Edward.*! Antara lain :

W @11s Jo

pY)

)

BAg

nery wisey ji

28 Nurdin Usman,konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Bandung: CV Sinar Baru,

, 70

2% Srj Esti wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia, 2009), 397
%0 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan “Dengan Pendekatan Baru”, (Bandung: PT

aja Rosdakarya, 2010) 139

3 Widodo. Membangun Kinerja Birokrasi (Malang: Bayu Media 2007), him. 118
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1. Komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi kebijakan agar

implementor mengetahui apa yang harus dilakukan, yang menjadi
tujuan dan sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok
sasaran (target group), sehingga akan mengurangi distorsi
implementasi.

Sumber daya, meskipun isi kebijakan telah dikomunikasikan secara
jelas dan konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumber
daya untuk melaksanakan, maka implementasi tidak akan berjalan
efektif. Sumber daya tersebut dapat berwujud sumber daya manusia,
misalnya kompetensi implementor dan sumber daya finansial.
Disposisi, ialah watak dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh
implementor, seperti komitmen, kejujuran, dan sifat demokratis.
Apabila implementor memiliki disposisi yang baik, maka implementor
tersebut dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang
diinginkan oleh pembuat kebijakan. Ketika implementor memiliki
sikap atau perspektif yang berbeda dengan pembuat kebijakan, maka
proses implementasi kebijakan juga menjadi tidak efektif.

Struktur birokrasi, struktur organisasi yang bertugas
mengimplementasikan kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap implementasi kebijakan. Aspek dari struktur organisasi
adalah Standard Operating Procedure (SOP) dan fragmentasi. Struktur
organisasi yang terlalu panjang akan cenderung melemahkan

pengawasan dan menimbulkan red- tape, yakni prosedur birokrasi yang
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; rumit dan kompleks, yang menjadikan aktivitas organisasi tidak
; fleksibel.  Struktur birokrasi menurut Edwards terdapat dua
E’ karakteristik utama, yakni Standard Operating Procedures (SOP) dan
2 Fragmentasi: SOP atau prosedur-prosedur kerja ukuran-ukuran dasar
Z berkembang sebagai tanggapan internal terhadap waktu yang terbatas
i dan sumber-sumber dari para pelaksana serta keinginan untuk
‘E_ keseragaman dalam bekerjanya organisasi yang kompleks dan tersebar
Q;E; luas. Sedangkan fragmentasi berasal dari tekanan diluar unit birokrasi,
g seperti komite legislatif, kelompok kepentingan pejabat eksekultif,
konstitusi negara dan sifat kebijakan yang mempengaruhi organisasi
birokrasi pemerintah
B. Staffing

1. Pengertian Staffing

Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen yang melakukan
penarikan, penyeleksian, pengembangan dan penggunaan sumber daya
manusia untuk pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien.*
Staffing juga dikenal sebagai fungsi pengisian jabatan yang bertujuan
untuk memperoleh karyawan yang efektif yang akan mengisi jabatan-
jabatan kosong di organisasi perusahaan. Prinsip staffing mengarahkan
karyawan yang tepat untuk berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
dalam sistem manajemen. Dari setiap pekerja dalam organisasi diharapkan

adanya komitmen penuh terhadap organisasi, tidak sekedar ketaatan

Agluej[ng jo A3ISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

%2 Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng, Manajemen Pendidikan; Aplikasinya dalam Penyusunan
Reficana Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), cet. ke-
1.50:8
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kepada berbagai ketentuan kepegawaian yang berlaku dalam organisasi
yang bersangkutan.*

Staffing semacam strukturalisasi, yaitu mengorganisasikan personalia
dalam kedudukan, wewenang, jabatan, pangkat, tanggung jawab, dan
semua hal yang melekat sehubungan dengan keadaan seseorang yang
duduk pada struktur tertentu, sebagaimana adanya perbedaan insentif
antara struktur yang satu dengan struktur yang lain.

Staffing dalam lembaga pendidikan merupakan proses manajemen
struktural dan merupakan sistem yang komponen- komponen secara
keseluruhan saling berhubungan. Struktur-struktur dalam organisasi
merupakan tim yang terorganisasi dan membentuk suatu Kinerja terpadu.
Pada setiap tim terdapat pemimpin yang mempertanggungjawabkan

keseluruhan struktur organisasi.*

Manajemen staffing menurut David
Evans dalam Saefullah, memiliki ciri-ciri berikut :
1. Tugas individu yang jelas
2. Jabatan yang jelas
3. Wewenang dan tanggung jawab yang jelas
4. Deskripsi tugas dan kegiatan yang jelas, setiap tugas dijelaskan
sesuai dengan spesifikasinya yang menjelaskan secara terperinci bagi
petugas masing-masing

5. Hubungan antar unit kerja dan hubungan antar tugas yang jelas.®

A
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%% Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet. XXI11; Jakarta: Bumi

ra, 2015), h. 153.

% Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 272.
* Ibid him. 274.
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Dalam staffing, posisi personal dalam organisasi ditetapkan
menurut urutan masing-masing secara sistematis. Setiap struktur dikenal
dengan istilah tertinggi dan terendah, jabatan tertinggi dan terendah, serta
insentif dan tunjangan tertinggi dan terendah. Jabatan struktural sekaligus
menentukan otoritas dan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi. Secara
vertikal, otoritas yang dimiliki oleh pimpinan dengan posisinya masing-
masing menunjukkan adanya kekuatan hierarkis yang terpusat pada
pimpinan puncak, seperti para presiden direktur, yang biasanya memiliki
kewenangan yang luas dalam organisasi. Pimpinan puncak dapat
melakukan instruksi atau perintah kepada seluruh pimpinan yang ada di
bawahnya, sedangkan pimpinan unit kerja tertentu tidak demikian.

Staffing juga merupakan manajemen pada aspek personal, artinya
manajemen yang mengutamakan orang sebagai pelaksana seluruh rencana
organisasi. Orang-orang yang bekerja dalam perusahaan atau organisasi
disebut dengan personalia. Semua anggota organisasi adalah personalia,
mulai manajer puncak, manajer menengah, para supervisor, dan seluruh
karyawan.*®

Pencapaian tujuan organisasi mungkin saja sudah berhasil, namun
masih tetap terbuka kesempatan untuk menyempurnakan unit-unit
organisasi yang berprestasi dan hubungan-hubungan wewenang yang telah
ada. Walaupun demikian, apabila para manajer kurang cakap memimpin

organisasi tersebut, maka sudah dapat dipastikan bahwa hasilnya pun

neny wisey jiledAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

% Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 274-275.
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kurang baik. Oleh karena itu, perlu diperhatikan bahwa tugas-tugas harus
dilaksanakan berdasarkan keahlian. Pengisian posisi-posisi manajerial
dikatakan oleh beberapa kelompok paham manajemen sebagai staffing,
yang menganggapnya sebagai suatu fungsi lain dari manajemen.®’
Hakikat Staffing (Pengisian Jabatan)

Fungsi staffing atau fungsi pengisian jabatan adalah kegiatan untuk
memperoleh karyawan yang efektif yang akan mengisi jabatan-jabatan
kosong di dalam organisasi. Pengisian jabatan ini bertujuan agar semua
jabatan ada pejabatnya yang akan melaksanakan tugas-tugas pada jabatan
tersebut sehingga sasaran organisasi dapat tercapai.*®

Asas pengisian jabatan atau staffing adalah “penempatan orang-
orang yang tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang-orang
yang tepat pada pekerjaan yang tepat” atau the right man in the right place
and the right man in the right job. Asas ini perlu dihayati dan diterapkan
untuk menghindari terjadinya mismanagement dalam kepegawaian. Agar
asas ini dapat diterapkan dengan baik, hendaknya pengisian jabatan
berpedoman kepada “apa” baru “siapa”. “Apa” harus berpedoman kepada
job description atau uraian tugas-tugas dan tanggung jawab yang akan
dilaksanakan pada jabatan itu. “Siapa” harus berpedoman kepada job
description artinya syaratsyarat/klasifikasi-klasifikasi orang-orang yang

dapat melakukan pekerjaan pada jabatan tersebut. Jika pengisian jabatan

neny wisey Fiekg uej[ng jo AJISIdIATU) dTWR[S] )8}
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3" George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Cet. XI1; Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

% Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Cet. VII; Jakarta:

{i Aksara, 2008), h. 173.
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g dilakukan dengan cara “siapa” baru “apa” hal ini pasti akan menimbulkan

; mismanagement dalam kepegawaian.*®

E'B. Fungsi Staffing dalam sekolah

2 a. Perencanaan Sumber Daya Manusia

Z Perencanaan sumber daya manusia merupakan kegiatan

i menaksir/menghitung kebutuhan sumber daya manusia dan selanjutnya

‘E_ merumuskan upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk memenuhi

Q;E; upaya -upaya tersebut. Upaya-upaya tersebut mencakup kegiatan

g menyusun dan melaksanakan rencana agar jumlah dan kualifikasi
personel yang diperlukan tersedia pada saat dan posisi yang tepat
sesuai dengan tuntutannya.*

Perencanaan sumber daya manusia dapat dikatakan sebagai inti
dari kegiatan manajemen sumber daya manusia karena perencanaan
sumber daya manusia membantu mengurangi ketidakpastian yang

g.-j memungkinkan para pembuat keputusan menggunakan sumber daya
g manusia secara terbatas. Kegiatan perencanaan lebih banyak
g: membutuhkan proses intelektual yang berkesinambungan dalam
% menganalisis, merumuskan dan menimbang, serta membuat keputusan
_E;' yang diambil secara sistematis. Perencanaan selalu memerhatikan
®

E masalah, kebutuhan, situasi, dan keadaan serta memerhatikan faktor-
;D-) faktor lain dari perencanaan pembangunan yang menyeluruh.

g Perencanaan sumber daya manusia mengandung informasi tentang
< ¥ bid him. 173,

“0 Zaenuddin Ahmad Azzubaidi, Hadits Shahih Bukhari (Jilid I; Semarang: Toha Putra,

), h. 55.
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jabatan dan spesifikasinya. Perencanaan dapat bersifat jangka pendek,
jangka menengah, dan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek
umumnya dibuat untuk jangka waktu satu tahun yang dilakukan untuk
mengisi jabatan pokok yang apabila tidak segera diisi, maka pelayanan
umum pada bidang tertentu akan berhenti. Perencanaan jangka
menengah dimaksudkan untuk mengisi kekosongan jabatan untuk
jangka waktu dua sampai lima tahun. Perencanaan ini dilakukan untuk
menyeimbangkan antara kebutuhan dan ketersediaan internal
berdasarkan hasil analisis beban kerja. Sedangkan perencanaan jangka
panjang dilakukan untuk memperoleh sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan potensial untuk dapat dikembangkan dalam
mengatasi tantangan di masa yang akan datang.**
Dalam melakukan perencanaan sumber daya manusia, terdapat
beberapa syarat dan prosedur yang perlu diperhatikan, yaitu:
Syarat-syarat perencanaan sumber daya manusia:
1) Harus mengetahui secara jelas masalah yang akan
direncanakannya
2) Harus mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi
tentang SDM
3) Harus mempunyai pengetahuan luas tentang Job Analysis,
organisasi dan situasi persediaan SDM Harus mampu membaca

situasi SDM masa kini dan masa mendatang
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*! Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang
idikan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 29.
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4) Mampu memperkirakan peningkatan SDM dan teknologi masa

depan

5) Mengetahui secara luas peraturan dan kebijaksanaan

perburuhan pemerintah

Prosedur perencanaan sumber daya manusia:

1) Menetapkan secara jelas kualitas dan kuantitas SDM yang

dibutuhkan

2) Mengumpulkan data dan informasi tentang SDM

3) Mengelompokkan data dan informasi serta menganalisisnya

4) Menetapkan beberapa alternatif

5) Memilih yang terbaik dari alternatif yang ada menjadi rencana

6) Menginformasikan rencana kepada para karyawan untuk

direalisasikan.*

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa
perencanaan sumber daya manusia dilakukan tidak hanya sekedar
melakukan, tetapi ada syarat-syarat dan prosedur yang harus
diperhatikan. Syarat dan prosedur tersebut seringkali diabaikan oleh
para perencana sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Oleh karena itu, para perencana hendaknya
memperhatikan dan menerapkan syarat dan prosedur perencanaan
sumber daya manusia tersebut agar hasil yang diinginkan dapat sesuai

dengan yang diharapkan, yaitu memperoleh sumber daya manusia

A
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*2 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet. V; Jakarta: Bumi
ra, 2011), h. 254-255.
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yang berkualitas.
Rekrutmen Sumber Daya Manusia

Rekrutmen adalah upaya untuk perusahaan untuk mendapatkan
tenaga kerja yang diperlukan sesuai dengan kualifikasi yang telah
ditetapkan dalam perencanaan tenaga kerja. Rekrutmen dapat
dilakukan melalui pemasangan iklan dalam media massa, pengajuan
permohonan pada institusi-institusi pendidikan, dan lain-lain. Seleksi
adalah upaya untuk memperoleh tenaga kerja yang memenuhi syarat
kualifikasi dari sekian banyak pendaftar atau calon tenaga kerja yang
dimiliki oleh perusahaan dari proses rekrutmen. Penempatan adalah
proses pemilihan tenaga kerja yang disesuaikan dengan kualifikasi
yang dipersyaratkan serta menempatkannya pada tugas yang telah
ditetapkan.

Rekrutmen (pengadaan) tenaga pendidik dan kependidikan
merupakan seperangkat kegiatan dan proses yang dipergunakan untuk
memperoleh sejumlah orang yang bermutu pada tepat dan waktu yang
tepat sesuai dengan ketentuan hukum sehingga orang dan sekolah
dapat saling menyeleksi berdasarkan kepentingan terbaik masing-
masing dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

Rekrutmen dilakukan karena adanya lowongan kerja (vacancy)
dengan beberapa alasan, yaitu: (a) berdirinya organisasi baru, (b)
perluasan pekerjaan, (c) membesarnya lembaga, (d) banyaknya beban

tugas, (e) mutasi pegawai, (f) adanya pegawai yang pensiun, dan (g)
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adanya pegawai yang meninggal dunia. Dalam lingkup pendidikan,

rekrutmen sumber daya manusia lebih banyak difokuskan pada

pengadaan guru di sekolah. Beberapa alasan yang menjadi dasar
perlunya kegiatan rekrutmen guru di suatu sekolah adalah sebagai
berikut:

1) Perluasan sekolah, baik perluasan daya tampung siswa (pupil
enrollment) maupun perluasan atau pengembangan program
pendidikan sehingga memerlukan tambahan jumlah guru yang
relevan.

2) Keluarnya guru akibat ketidakpuasan kondisi kerja, gaji yang
rendah, dan faktor-faktor lain sehingga mengakibatkan kekurangan
guru.

3) Adanya mutasi atau pemindahan guru ke sekolah atau jabatan lain.

4) Pengadaan atau pendirian sekolah baru sehingga diperlukan guru
sebagai prasyarat dapat diselenggarakannya proses layanan
pendidikan.*®

Seleksi Sumber Daya Manusia
Seleksi merupakan proses di mana organisasi-organisasi

memutuskan orang yang akan atau tidak akan diizinkan masuk ke

organisasi- organisasi. Beberapa standar umum yang harus dipenuhi
pada proses seleksi apa pun. Menurut Dessler mengemukakan lima

standar seleksi, yaitu: (a) keandalan atau reliability, (b) keabsahan atau

Pe
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*¥ Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang
idikan, h. 50-51.
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validity, (c) generalisasi atau generalizability, (d) pemanfaatan atau
utility, dan (e) legalitas atau legality*.

Keandalan (reliability) adalah konsistensi dari pengukuran atau
seleksi yang dilakukan. Maksudnya, tes yang dilakukan menghasilkan
nilai yang konsisten ketika seorang mengikuti dua bentuk yang
berlainan dari tes tersebut atau mengikuti tes yang sama pada dua atau
lebih kesempatan yang berbeda. Keabsahan (validity) adalah ukuran
seberapa cermat suatu tes melakukan fungsinya. Suatu tes seleksi
dipandang valid apabila tes itu mengukur apa yang hendak diukur.
Untuk menunjukkan validitas dapat digunakan beberapa cara, yaitu
validitas kriteria (criterion validity), validitas isi (content validity), dan
validitas gagasan (construct validity).

Generalisasi (generalizability) merujuk pada sejauh mana bukti
dari validitas suatu ukuran didapatkan dalam situasi tes seleksi dapat
digeneralisasi ke situasi lainnya tanpa studi lebih jauh. Pemanfaatan
(utility) menunjukkan sejauh mana peningkatan mutu jika
menggunakan tes dan jika tidak menggunakan tes. Informasi yang
diperlukan untuk standar ini misalnya meliputi ukuran validitas ukuran
seleksi, ukuran kinerja pekerjaan dalam mata uang, nilai rata-rata,
pelamar, biaya untuk mengetes pelamar, dan jumlah pelamar yang
dites dan seleksi. Legalitas (legality) berarti seleksi tersebut merupakan

proses yang dilaksanakan dan menjadi kebijakan organisasi, semua
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* Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Salemba Empat, 2015), h. 200.
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metode seleksi harus disesuaikan dengan undang-undang dan preseden
hukum yang ada.

Dalam suatu sekolah, seleksi tenaga pendidik dan kependidikan
merupakan suatu proses mengumpulkan informasi untuk menilai dan
memutuskan siapa yang diangkat, dengan berpedoman pada hukum,
demi kepentingan jangka panjang dan pendek, perorangan dan sekolah.

Terdapat jenis-jenis metode seleksi dalam manajemen sumber daya
manusia. Jenis-jenis tersebut antara lain: (a) wawancara, (b) surat
referensi, daftar riwayat hidup, dan formulir lamaran pekerjaan, (c) tes
kemampuan fisik, (d) tes kemampuan kognitif, (e) inventarisasi
kepribadian, (f) tes sampel pekerjaan, dan (g) tes narkoba dan
kejujuran.®
Pendidikan dan Pelatihan

Program pelatihan merupakan program untuk melatih keterampilan
yang dibutuhkan oleh karyawan. Belajar mempunyai arti suatu
perubahan di dalam perilaku, suatu perubahan jangka panjang yang
berasal dari pengalaman atau latihan. Beberapa prinsip untuk belajar
adalah: motivasi, penguatan, latihan, dan materi yang relevan.*®

Pelatihan didefinisikan sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja
pegawai dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang

akan dijabatnya segera. Pelatihan terkait dengan keterampilan dan

o
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* Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang
idikan, h. 61.

* Agus Sabardi, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan,
), h. 129.
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kemampuan yang diperlukan untuk pekerjaan yang dilakukan.

Pelatihan berorientasi ke masa sekarang dan membantu pegawai untuk

menguasai keterampilan dan pekerjaannya.

Edi Sutrisno mengemukakan beberapa sasaran pelatihan dan

pengembangan sumber daya manusia, yaitu sebagai berikut:*’

1) Meningkatkan produktivitas kerja. Pelatihan dapat meningkatkan
performance kerja pada posisi jabatan yang sekarang. Kalau level
of performance-nya naik/meningkat maka berakibat peningkatan
dari produktivitas dan peningkatan keuntungan bagi organisasi.

2) Meningkatkan mutu kerja. Hal ini berarti peningkatan baik kualitas
maupun kuantitas. Tenaga kerja yang berpengetahuan jelas akan
lebih baik dan akan lebih sedikit berbuat kesalahan dalam
organisasi.

3) Meningkatkan ketepatan dalam perencanaan SDM. Pelatihan yang
baik bisa mempersiapkan tenaga kerja untuk keperluan di masa
yang akan datang. Apabila ada lowongan-lowongan maka secara
mudah akan diisi oleh tenaga-tenaga dari dalam organisasi sendiri.

4) Meningkatkan moral kerja. Apabila organisasi menyelenggarakan
program pelatihan maka iklim dan suasana organisasi pada
umumnya akan menjadi lebih baik. Dengan iklim kerja yang sehat,
moral kerja juga akan meningkat.

5) Menjaga kesehatan dan keselamatan. Suatu pelatihan yang tepat

(o2]
©
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*" Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2014), h.



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

€.

32

dapat membantu menghindari timbulnya kecelakaan-kecelakaan
akibat kerja. Selain daripada itu, lingkungan kerja akan menjadi
lebih aman dan tenteram.

6) Menunjang pertumbuhan pribadi. Dimaksudkan bahwa program
pelatihan yang tepat sebenarnya memberi keuntungan kedua belah
pihak yaitu organisasi dan tenaga kerja itu sendiri. Bagi tenaga
kerja, jelas dengan mengikuti program pelatihan akan lebih
memasakkan dalam bidang kepribadian, intelektual, dan
keterampilan.

Penempatan Sumber Daya Manusia
Penempatan atau placement adalah kegiatan untuk menempatkan

orang- orang yang telah lulus seleksi pada jabatan-jabatan tertentu

sesuai dengan uraian pekerjaan dan klasifikasi-klasifikasi pekerjaan.

Penempatan ini sangat penting karena aktivitas-aktivitas organisasi

baru dapat dilakukan jika semua jabatan ada pejabatnya. Dalam

penempatan sumber daya manusia ini harus dilakukan orientasi dan
induksi.*®

Orientasi artinya memberitahukan kepada tenaga kerja baru tentang
hak dan kewajibannya, tugas dan tanggung jawabnya, peraturan-
peraturan  organisasi, sejarah dan struktur organisasi serta
memperkenalkannya kepada para tenaga kerja yang lama. Orientasi ini

bertujuan agar tenaga kerja baru merasa dirinya telah diterima dalam

neny wisey jiledAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

*8 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 180.
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lingkungan pekerjaannya sehingga ia tidak canggung lagi untuk
mengerjakan tugas-tugasnya. Orientasi ini merupakan tugas yang harus
dilaksanakan oleh USDM atau bagian personalia organisasi yang
bersangkutan.

Induksi adalah kegiatan untuk mempengaruhi tingkah laku tenaga
kerja baru yang telah ditempatkan agar mereka menaati peraturan
organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan induksi ini
diharapkan tenaga kerja baru dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan pekerjaan, sehingga mereka dapat mengerjakan tugas-
tugasnya secara efektif dan efisien. Kegiatan untuk menginduksi ini
dilakukan oleh atasan langsung dan para tenaga kerja senior dalam unit
kerjanya.

Orientasi, penempatan dan penugasan merupakan kegiatan yang
dilakukan serempak. Orientasi ditujukan untuk mempercepat
sosialisasi tenaga pendidik dan kependidikan dan penerimaan
lingkungan kerja sehingga tenaga pendidik dan kependidikan tersebut
dapat segera beradaptasi dalam sistem, prosedur, serta budaya kerja.
Penempatan dan penugasan merupakan keputusan ketenaga pendidik
dan kependidikan yang berazaskan “the right man in the right job”.
Dalam suatu organisasi penempatan sumber daya manusia harus
disesuaikan dengan latar belakang keilmuan yang mereka memiliki
agar pekerjaan yang dijalani searah dengan ilmu yang dimilikinya,

baik di organisasi umum maupun dalam sistem lembaga pendidikan.
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Pemberhentian

Pemberhentian atau separation adalah putusnya hubungan Kerja
seorang tenaga kerja dalam suatu organisasi. Pemberhentian (PHK) ini
disebabkan oleh keinginan organisasi, keinginan tenaga kerja, kontrak
kerja habis, peraturan perburuhan, pensiun, dan atau meninggal dunia.

Dalam suatu sekolah, pensiun merupakan hak tenaga pendidik dan
kependidikan. Fungsi MSDM ini berkaitan dengan merumuskan
syaratsyarat dan kondisi-kondisi yang memberikan kejelasan/pedoman
bagi pemenuhan hak pensiun. Pemberhentian tenaga pendidik dan
kependidikan terjadi atas permohonan sendiri atau karena
diberhentikan organisasi akibat sangsi tertentu yang berkaitan dengan
kesepakatan hubungan kerja. Pemberhentian tenaga pendidik dan
kependidikan dalam arti ini biasanya dilakukan dalam periode kontrak

kerja (work service).*

C,-E?Tenaga Kependidikan

Pengertian Tenaga Kependidikan

Berdasarkan undang-undang no. 20 tahun 2003 pasal 39; (1) tenaga

kependidikan  bertugas melaksanakan  administrasi, pengelolaan,

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang

proses pendidikan pada satuan pendidikan. (2) pendidikan merupakan

tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan

neny wisey jijedg uejpng jo AJrsiaarupn dTwre[sy 33

* Astuti, Manajemen Pendidikan, h. 25.
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pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Tenaga kependidikan
adalah tenaga yang melakukan tugas administratif, mengelola, mengawasi,
serta memberikan pelayanan agar dapat menunjang proses pembelajaran.

Tenaga kependidikan adalah pegawai yaitu mereka Yyang
memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan
diserahi tugas negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan sesuatu
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tugas dan Fungsi Tenaga Kependidikan

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 39 ayat 2, pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi.

Secara khusus tugas dan fungsi tenaga pendidik (guru dan dosen)
didasarkan pada Undang-Undang No 14 Tahun 2007, yaitu sebagai agen
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, pengembang
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdi kepada masyarakat.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal

171 Pendidik mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
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Guru sebagai pendidik profesional mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.

Dosen sebagai pendidik profesional dan ilmuwan mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat, pada jenjang pendidikan tinggi

Konselor sebagai pendidik professional memberikan pelayanan
konseling kepada peserta didik di satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi
Pamong belajar sebagai pendidik professional mendidik, membimbing,
mengajar, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, dan
mengembangkan model program pembelajaran, alat pembelajaran, dan
pengelolaan pembelajaran pada jalur pendidikan nonformal.
Widyaiswara sebagai pendidik professional mendidik, mengajar, dan
melatin peserta didik pada program pendidikan dan pelatihan
prajabatan dan/atau dalam jabatan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah dan/atau pemerintah daerah

Tutor sebagai pendidik professional memberikan bantuan belajar
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran jarak jauh dan/atau
pembelajaran tatap muka pada satuan pendidikan jalur formal dan

nonformal
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g. Instruktur sebagai pendidik professional memberikan pelatihan teknis
kepada peserta didik pada kursus dan/atau pelatihan

h. Fasilitator sebagai pendidik professional melatih dan menilai pada
lembaga pendidikan dan pelatihan

i. Pamong pendidikan anak usia dini sebagai pendidik profesional
mengasuh, membimbing, melatih, menilai perkembangan anak usia
dini pada kelompok bermain, penitipan anak dan bentuk lain yang

sejenis pada jalur pendidikan nonformal

3. Tujuan Tenaga Kependidikan

Menurut E.Mulyasa, Manajemen Tenaga Kependidikan bertujuan
untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien
untuk mencapai hasil yang optimal Tujuan dari manajemen atau
pengelolaan tenaga kependidikan itu adalah agar mereka memiliki
kemampuan, motivasi, kreativitas untuk: a. Mewujudkan sistem sekolah
yang mampu mengatasi kelemahan- kelemahan sendiri b. Secara
berkesinambungan menyesuaikan program pendidikan sekolah terhadap
kebutuhan (belajar) peserta didik dan terhadap persaingan kehidupan di
masyarakat secara sehat dan dinamis c¢. Menyediakan bentuk
kepemimpinan (khususnya mempersiapkan kader pemimpin pendidikan
yang benar-benar handal dan dapat diteladani), yang mampu mewujudkan
human organization yang pengertiannya lebih dari sekedar human
relationship pada pendidikan di sekolah itu sendiri. d. Bentuk

kepemimpinan yang menjamin munculnya peningkatan produktivitas
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; pendidikan sebagai paduan fungsi keefektifan, efisiensi dan ekuitas
; (keadilan) melalui pengelolaan tenaga kependidikan yang rasional dan
E’ profesional. e. Bentuk kepemimpinan yang menjamin kelangsungan usaha-
2 usaha kearah terwujudnya keseimbangan kehidupan organisasi melalui
Z usahausaha menserasikan tujuan-tujuan individu dengan tujuan-tujuan
i sistem sekolah organisasi pendidikan. f. Mewujudkan kondisi dan n iklim
‘E_ kerja sama sistem sekolah atau organisasi pendidikan yang mendukung
Q;E; secara maksimal pertumbuhan profesional dan kecakapan teknis setiap
g tenaga kependidikan.

D. Proposisi

Proposisi dalam kamus bahasa indonesia adalah rancangan usulan yang
daat dipercaya atau yang bisa dibuktikan secara nyata. Konsep yang
digunakan untuk memberi batasan terhadap konsep teoritis dengan maksud
agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi sekaligus memudahkan

g.?dalam penelitian. Adapun proposisi yang dikembangkan setelah meninjau

i.:literatur seperti dalam bagian yang sebelum adalah sebagai berikut

glmplementasi fungsi staffing yang efektif dan sistematis akan meningkatkan
;-(esesuaian tenaga kependidikan dengan jabatan yang diemban, sehingga
E'mendukung kinerja administrasi, operasional sekolah, serta pelayanan

pendidikan secara optimal. Implementasi fungsi staffing nya yaitu :

A31s

. Perencanaan kebutuhan tenaga kependidikan yang baik akan memastikan
ahwa setiap posisi diisi oleh individu dengan kompetensi yang sesuai.”

. Proses rekrutmen dan seleksi yang berbasis kompetensi akan meningkatkan

nery wisey ;[w{)s ugj[ng jo
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©
mIefektivitas penempatan tenaga kependidikan di MAN 3 Pekanbaru.

-
3. Penempatan tenaga kependidikan yang sesuai dengan kualifikasi dan

o
wpengalaman akan meningkatkan efisiensi kerja serta kepuasan kerja.

=
—4. Evaluasi dan rotasi jabatan yang berbasis kinerja akan membantu tenaga

=
ckependidikan dalam mengembangkan kompetensinya serta meningkatkat

ioroduktivitas sekolah.

c
&5 Pelatihan dan pengembangan tenaga kependidikan secara berkala akan

jeb)
-omeningkatkan kualitas layanan administrasi dan operasional sekolah.
QD
6. Ketidaksesuaian penempatan tenaga kependidikan dengan kualifikasinya

dapat menghambat kinerja serta mengurangi efektivitas pelayanan sekolah

kepada siswa dan guru.

E. Penelitian Relevan

Penulis menyadari secara subtansial penelitian ini bukan hal baru di dunia
akademik. Setelah penulis mencari dan mencermati hasil penelitian yang

E—‘Derkaitan dengan implementasi fungsi staffing dalam penempatan tenaga

2}

;pendidik sesuai jabatan di MAN 3 Pekanbaru, penulis tidak menemukan judul

+¥]
=Zyang sama. Namun, dalam penulisan ini mempunyai relevansi dengan

(=
m

gbejumlah tulisan yang ada dan selanjutnya dijadikan sebagai referensi.
1§ Bais, 2016. Hasil Rekrutmen tenaga pendidik yang adil adalah melakukan

]
2 persiapan rekrutmen tenaga pendidik baru.>® Pengembangan dan perencanaan

jo

o Sistem rekrutmen dan seleksi merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan

oleh pemerintah agar proses yang berlangsung cukup lama dan mengeluarkan

I
nery wisey Jiefg uej[n

%0 Bais, Manajemen Rekrutmen Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Assalaam Jati
ap Kota Bandung (Bandung: Digital Library Uin Sunan Gunung Djati. 2016), h.2
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©
gbiaya cukup besar tersebut menjadi tidak sia-sia karena mendapatkan hasil

-
o Yang berkualitas. Peneliti berlatar belakang bahwa pendidikan sangat penting

o
o bagi manusia, dengan banyaknya ilmu pengetahuan kita dapat memperoleh

=
—-informasi tentang segala aspek kehidupan. Banyaknya lembaga pendidikan

=
cYyang bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Manajemen rekrutmen tenaga pendidik, konsep manajemen dan pelaksanaan

manajemen rekrutmen tenaga pendidik serta keberhasilan dan kekurangan

d BISNS N

yang telah dicapai dalam pelaksanaan, kualitatif dan deskriptif. Observasi,

nei

wawancara dan dokumentasi.

2. Mukarromah, 2016. Untuk mengetahui pelaksanaan rekruitmen dan seleksi

tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Ma_arif NU Singasari Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas. Latar belakang masalah dalam penelitian
ini adalah sering terjadi dalam melakukan rekruitmen tenaga pendidik yaitu
terkadang terjadi ketidaksesuaian penempatan personal tugas dan fungsinya,
misalnya menempatkan guru olahraga hanya berdasarkan pengalaman

ataupun bakat pelamar dan bukan berdasarkan latar pendidikan/akademis

IS 23e3S

pelamar. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan

e

data menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumen. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa proses retrutmen guru yang dilakukan sudah cukup baik

Ajrs1aarun d

“dalam semua kegiatan rekruitmen tenaga pendidik mulai dari menentukan
kebutuhan sampai keputusan penerimaan tenaga pendidik sudah
dilaksanakan, namun belum dilaksanakan secara maksimal. Kegiatan

rekrutmen ini diawali dengan perncanaan kebutuhan guru, pengumuman

neny wisey jrredAg uejng jo
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©
gadanya lowongan guru, persyaratan yang harus dipenuhi calon guru, seleksi

;dengan berbagai tes, dan penentuan penerimaan guru.>*

35' Yulida, 2019. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi
gproses rekrutmen tenaga pendidik di MTs YMPI Putihdoh Kecamatan Cukuh
Z Balak Kabupaten Tanggamus.®* Metode yang digunakan deskriptif kualitatif.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan studi

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses retrutmen guru yang

d B)SNS N

dilakukan kurang optimal. Kegiatan rekrutmen ini diawali dengan perncanaan

nei

kebutuhan guru, pengumuman adanya lowongan guru, persyaratan yang
harus dipenuhi calon guru, seleksi dengan berbagai tes.

4. Etika, 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi
Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik Study Kasus di SDIT Al-Mahdhuri
Pesisir Barat Metode yang digunakan deskriptif kualitatif. Latar Belakang
Masalah dalam penelitian ini yaitu penempatan tenaga pendidik tidak selalu
berdasarkan latar belakang pendidikan akademis pelamar,Teknik

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan studi

TUrefsy aje}s

dokumen.kegiatan rekrutmen diawali perencanaan rekrutmen dengan
menggunakan Metode dan teknik rekrutmen dan mengungkapkan proses

seleksi. Hasil penelitian ini yaitu pelaksanaan rekrutmen dan seleksi tenaga

Ajrs1aarun d

pendidik di SDIT Al-Mahdhuri sudah dilaksanakan sesuai dengan tahapah-

tahapan rekrutmen dan seleksi yang telah ditentukan. Tahapan tersebut adalah

uejng jo

> Mukarromah, pelaksanaan rekruitmen dan seleksi tenaga pendidik di Madrasah

Ibtidaiyah Ma_arif NU Singasari Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas (Purwokerto:
Digital Library IAIN Purwokerto, 2016)., him.,4

52 Yulida, Implementasi Rekrutmen di MTs YMPI Putihdoh Kecamatan Cukuh Balak
KdB{paten Tanggamus, (Bandar lampung: Repositori UIN Raden Intan Lampung, 2019)., him.,9.
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©
gtahapan perencanaan, analisis jabatan yang dibutuhkan, menentukan

A 53
o persyaratan.

o
5g Zulfatma, 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Rekrutmen
=
—-dan seleksi tenaga pendidik diMadrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik tidak

berdasarkan latar belakang pendidik pelamar, namun ada hal-hal yang

menjadi pedoman bagi pimpinan dalam merekrut tenaga pendidiknya.>*

d BYsSnS NIN X!

Metode yang digunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data

nei

menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses rekrutmen guru yang dilakukan di madrasah
tsanawiyah negeri 2 rokan hulu sudah berjalan dengan baik meskipun ada
beberapa aspek yang masih harus diperbaiki. Kegiatan rekrutmen diawali
dengan perencanaan Rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu serta faktor yang mempengaruhi dalam

g.-)rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
o
= Rokan Hulu
S
+¥]
=  Dari kelima judul tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kelimanya
o]
sa@a—sama membahas tentang rekrutmen tenaga pendidik. Namun ada juga
p@edaan dari kelimanya yaitu untuk skripsi pertama menitik beratkan pada
]
baﬁéimana hasil rekrutmen tenaga pendidik yang adil, skripsi yang kedua
=)
m’éﬁinjau pelaksanan rekrutmen yang kurang baik disekolah, skripsi yang ketiga
e
E
oy Etika, Strategi Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik Study Kasus di SDIT Al-

Mahdhuri Pesisir Barat, (Bandar Lampung: Repositori UIN Raden Intan Lampung, 2017). Him.,2.
5 Zulfatma, Rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
RoKan Hulu,(Riau: Repository UIN SUSKA Riau, 2019)., him., 5.

Ie

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

43

©
ha?):ya meninjau proses rekrutmen tenaga pendidik, skripsi yang keempat tentang

-
srategi rekruitmen tenaga pendidik, sedangkan yang terakhir melihat implementasi

re%utmen yang kurang baik di sekolah, Dengan demikian penelitian dengan judul
Irr%lementasi Fungsi Staffing Dalam Penempatan Tenaga Pendidk Sesuai Jabatan
dixds/ladrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru memiliki kebaruan (Novelty) karena
peﬁeliti dalam hal ini meninjau tentang bagimana pelaksanaan fungsi staffing atau
pr§\_’ses rekrutmen, untuk keberhasilan dalam rekrutmen dan seleksi yaitu dalam
prgses rekrutmen dan seleksi para calon tenaga pendidik perlu dilihat data
pgdidikan pribadi tenaga pendidik, bagaimana tenaga pendidik bisa mengajar
sesuai dengan bidang/keahliannya, dan faktor yang mempengaruhi fungsi staffing

di MAN 3 Pekanbaru sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tersebut.
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METODE PENELITIAN

dioyeH @

AgPendekatan Penelitian
= Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Zkualitatif dengan pendekatan diskiptif. Penelitian kualitatif ini dapat
idipandang sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

c
gberupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

QO

—diamati.®
5. .-, . - - -, . -
c Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang
alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan data dengan kata-kata,
alimat dan mengurai bukan dengan angka. Moleong berpendapat bahwa

enelitian kualitatif mengedepankan data dengan berlandaskan pada

[S_L awis

pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang

Q Jrure

ikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.*®

Adapun cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui

AjrsIaaru

bengumpulan data dan informasi secara objektif untuk menghasilkan

jo

informasi yang valid, terkini dan relevan dari fokus penelitian yang berkaitan
e

gdengan fungsi staffing dalam penempatan tenaga pendidik di MAN 3

@)

< % Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (ED. Revisi, PT Remaja Rosdakarya,
Batldung, 2014), h.3
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...h. 2

gt
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©
TPekanbaru.
Q)

-
BoLokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Pekanbaru yang terletak di JI. Karya

w eydi

—Guru, Tuah Madani, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau

ubjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Staff Kurikulum.
Sedangkan objek penelitian ini adalah implementasi fungsi staffing di sekolah.

nforman Penelitian

nela_ ex3sns NIQ,H

Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama adalah Kepala
Sekolah, data yang akan diperoleh dari informan utama adalah mengenai
implementasi fungsi staffing, sedangkan informan pendukungnya adalah
tenaga pendidik, data yang diperoleh dari informan pendukung untuk
memperkaya informasi yang diperoleh dari informan utama. Adapun yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan tenaga

-(-’.-})endidik. Pemilihan sumber data di atas dengan alasan, mereka adalah orang-

S
i:orang yang berkaitan langsung dengan implementasi fungsi staffing di sekolah
gsehlngga dianggap paling mengetahui tentang tujuan penelitian.

:C'Teknlk Pengumpulan Data

_E;' Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat menggunakan
E’ beberapa bentuk pengumpulan data, di antaranya:

Observasi
Observasi atau pengamatan adalah proses sistematis merekam pola

perilaku aktual orang, benda, dan peristiwa yang terjadi apa adanya.

neny wisey jrredg uej[ng jo
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Dalam melakukan observasi, peneliti mengamati situasi penelitian dengan
cermat dan mencatat serta merekam semua hal yang ada di seputar objek
penelitian yang berkaitan dengan informasi yang ingin diperoleh dari
objek amatan. Teknik observasi yang juga dikenal dengan metode
pengamatan merupakan metode pengumpulan data primer yang dilakukan
melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau
kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan
individu-individu yang diteliti.>” Menurut Patton dalam Ni'matuzahroh dan
Susanti Prasetyaningrum, salah satu hal yang penting, namun sering
dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi.*®

Jadi dapat disimpulkan  bahwa tujuan observasi adalah untuk
memperoleh data ilmiah yang akan digunakan untuk penelitian maupun
untuk tujuan assesmen. Untuk melakukan observasi, peneliti menggunakan
instrumen pedoman observasi.
Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara
untuk  memperoleh informasi dari narasumber. Ditinjau dari
pelaksanaannya, wawancara dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
wawancara terstruktur dan wawancara bebas. Wawancara terstruktur
adalah sejenis wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dan
narasumber dengan menggunakan pedoman pertanyaan. Sedangkan

wawancara bebas yaitu wawancara yang dilakukan dengan bebas, tanpa

0
%

nery wisey gie
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%7 Sugiarto. Metodologi Penelitian Bisnis. (Yogyakarta: ANDI, 2022). him. 158.
%8 Ni'matuzahroh dan Susanti Prasetyaningrum. Observasi: Teori dan Aplikasi dalam

logi. (Malang: UMM Press, 2018). him. 5-6.
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menggunakan pedoman pertanyaan.>®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur
yaitu penulis menggunakan pedoman pertanyaan pada saat melakukan
wawancara pada informan penelitian. Dan dalam wawancara ini
memerlukan beberapa istrumen yang akan digunakan terdiri dari pedoman
wawancara, alat tulis, alat rekam visual dan audio.
Dokumentasi

Menurut Arikunto dalam Amane dan Sri Ayu, metode dokumentasi
adalah peneliti yang menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.®

Sedangkan menurut Widodo, dokumentasi adalah kegiatan
pengumpulan data yang dilakukan melalui penelusuran dokumen. Teknik
ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar,
foto atau benda-benda lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang
diteliti.**

Jadi dapat disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan cara atau
teknik yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan data dan menganalisis
berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Untuk

melakukan dokumentasi, peneliti menggunakan instrumen pedoman

[ns jo &Z[ISIBA!UH dJIWe|[sy ajels

Pugak

> Islachuddin Yahya. Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi. (Yogyakarta: Nas Media

a, 2022). him. 194,

% Ade Putra Ode Amane dan Sri Ayu Laali. Metode Penelitian. (Padang: Insan Cendekia

Mandiri, 2022). him 117.
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81 Widodo. Metodologi Penelitian Populer & Praktis. (Depok: Rajawali Pers, 2021). him.
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dokumentasi.

-
F.cInstrumen Penelitian

d

il

d BYSNS NIN AT

nei

N
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Pedoman Observasi

Peneliti mengamati langsung yaitu dengan observasi tentang
staffing yang dijalankan oleh sekolah. Di samping mengadakan
pengamatan, peneliti juga menanyakan bagaimana proses staffing yang
dijalankan oleh sekolah. Yang lebih penting lagi apakah prosesnya
berjalan dengan baik atau tidak.
Pedoman Wawancara

Dalam penelitian ini, pelaksanaan wawancara berpedoman pada
pokok-pokok persoalan secara garis besar sesuai dengan pokok
permasalahan yang ada. Sedangkan pelaksanaannya secara pribadi, yaitu
melalui wawancara tatap muka langsung antara peneliti dengan staf tata
usaha dengan mengajukan beberapa pertanyaan untuk memperoleh
informasi yang diperlukan dari responden.
Pedoman dokumentasi

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan pedoman
dokumentasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat
melakukan penelitian. Disini peneliti menggunakan handphone, buku dan
pena. Handphone digunakan ketika peneliti melakukan observasi untuk
merekam dan memotret kejadian yang berhubungan dengan pelayanan
prima, bili dan pena untuk mencatat hal penting yang dikatakan oleh

responden.
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GZLTenik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data

gxld!o e

ualitatif secara induktif, yaitu penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi

I w

teori tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan,

empelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari

gﬂ'l

enomena yang ada di lapangan. Peneliti dihadapkan kepada data yng

S.NI

sn

xdiperoleh dari lapangan dan dilakukan secara terus menerus sampai data yang

é_e

idapatkan sudah jenuh. Dari data tersebut, peneliti harus menganalisis

el

Csehingga menemukan makna yang kemudian makna itulah menjadi hasil
penelitian.®> Menurut Miles dan Humberman dalam Umrati dan Hengki
Wijaya, terdapat beberapa langkah yang menjadi aktivitas dalam menganalisis
data yaitu: data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan
conclusion drawing/verivication (penarikan kesimpulan dan verifikasi).®®
a. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan sebelumnya,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan
semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,

serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi

N

Pe

%2 Sandu Siyoto. Dasar-dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Media Publishing,
). him. 122.

83 Umrati dan Hengki Wijaya. Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
idikan. (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020). him. 87-88.
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti
computer, notebook dan lain sebagainya.®*

Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan adanya penyajian data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.®
Conclusion drawing/verivication (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan

ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun hipotesis atau

neny wisey Jirefg uejng jo AJISIdAIU) dDTWe[S] 3}e)§
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©

T teori.®®

{ah]

x‘ - -

o Triangulasi Data

Untuk menjamin validitas data dalam penelitian digunakan teknik

lw e)d

trianggulasi data. Triangulasi data yaitu menganalisis jawaban subjek dengan

eneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lain) yang tersedia.®’

Igﬂ

zDengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan

ng

“triangulasi waktu.®®

Triangulasi sumber

neiy ey

Triangulasi sumber untuk mengulangi kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.”

2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan cara wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dan dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap

benar, atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

66 H
Ibid.
%" M. Hariwijaya. Metodologi dan Teknik Penulisan Skripsi, Tesis & Disertasi: Elmatera.

©}[1S JO AJISIDATU[) dIWIR[S] d}e}S

=]
(Yggyakarta: Diandra Kreatif, 2017). him. 76.

68 Zulmiyetri, Safaruddin dan Nurhastuti. Penulisan Karya lImiah. (Jakarta: Kencana,

A

2019). him 166.
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beda.”
Triangulasi waktu

Waktu juga sering memengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih
valid sehigga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan observasi, wawancara, atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai menemukan kepastian
data.™

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi  teknik. Triangulasi sumber dilakukan untuk menguiji
kreadibilitas data, dengan mengecek data yang diperoleh dari beberapa
sumber. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari yang menjadi
sumber yaitu, kepala sekolah, dan tenaga pendidik. Data yang diperoleh
dianalisis oleh peneliti kemudian disimpulkan. Triangulasi teknik
dilakukan untuk menguji kreadibilitas data, dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian
ini data diperoleh dengan cara wawancara, lalu dicek dengan observasi dan

dokumentasi.

(
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©

l. mﬂ(eabsahan Data
-
2

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode

di

otriangulasi.  Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data dengan

=
—memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan.

meneliti kebenarannya yang berdasarkan data empiris (sumber data lainnya)

c
Lyang tersedia. Kemudian jawaban subjek dilakukan cross check dengan
jeb)
—dokumen yang ada agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.”

QD
CBerikut pengecekan keabsahan data pada penelitian ini nantinya dilakukan

=
cDalam hal ini peneliti melakukan analisis terhadap jawaban subjek dengan
=
w

melalui dua macam triangulasi:

1. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan atau mengecek ulang
kredibilitas data yang diperoleh dari beberapa sumber yang berbeda.
Triangulasi sumber ini dapat dilakukan dengan memberikan beberapa
pertanyaan yang sama kepada sumber yang berbeda. Hal ini dilakukan
peneliti untuk mengkonfirmasi valid atau tidaknya sebuah data, apakah
terdapat jawaban yang sama atau berbeda, lalu adakah keterkaitan antara
pernyataan dari narasumber satu dengan narasumber lainnya.

Triangulasi Teknik, yaitu dilakukan untuk mengecek kredibilitas data

melalui sumber yang sama dengan sumber metode yang berbeda, seperti

&JISIBAIUQ dTUIR]S] 3}€}S

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengecekan data ini

=)
«n dilakukan dengan membandingkan data dari hasil wawancara dengan data
=
g‘ dari hasil observasi dan dokumentasi.
=
= "2 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research And Development / R&D),
(BaHdung: ALFABETA, 2013), him. 373.
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1.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan ini, maka dapat

ik kesimpulan sebagai berikut:

Implementasi fungsi staffing dalam penempatan tenaga kependidikan
sesuai jabatan di MAN 3 Pekanbaru berjalan sebagaimana mestinya
dengan dilakukan langkah-langkah yang terencana dan berbasis pada
kebutuhan sekolah serta kompetensi guru. Implementasi staffing
didasarkan pada tujuan yang jelas untuk menjamin setiap tenaga
kependidikan bekerja selaras dengan kompetensi, minat, dan kebutuhan
sekolah. Dengan implementasi fungsi staffing bisa meningkatkan kualitas
sekolah dan menciptakan budaya kerja yang positif. Tahapan implementasi
fungsi staffing yaitu:
a) Perencanaan sumber daya manusia
Perencanaan SDM merupakan tahap awal dalam staffing yang
bertujuan untuk memastikan bahwa tenaga kependidikan yang tersedia
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Perencanaan ini melibatkan proses
analisis kebutuhan tenaga kependidikan berdasarkan faktor-faktor
seperti jumlah siswa, kurikulum, serta program sekolah. Langkah-
langkah perencanaan SDM:
1) Mengidentifikasi jumlah tenaga kependidikan yang dibutuhkan

berdasarkan rasio guru-siswa dan kebutuhan administratif.

88
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89

2) Menentukan spesifikasi dan kualifikasi tenaga kependidikan yang
diperlukan, seperti latar belakang pendidikan, pengalaman, serta
keahlian tertentu.

3) Membuat strategi perekrutan yang efektif agar dapat menarik calon
tenaga kependidikan yang sesuai.

4) Menyusun anggaran dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
proses rekrutmen dan pengelolaan tenaga kependidikan.

Rekrutmen
Rekrutmen adalah proses mencari, menarik, dan mengundang

individu yang memiliki kualifikasi sesuai untuk bergabung sebagai
tenaga kependidikan di sekolah. Proses ini dilakukan dengan strategi
tertentu untuk mendapatkan kandidat yang berkualitas. Langkah-
langkah rekrutmen: Menyebarkan informasi lowongan melalui media
internal (sekolah, website sekolah) dan eksternal (iklan, media sosial,
portal lowongan kerja), Mengundang pelamar yang memenuhi kriteria
awal untuk mengikuti tahap seleksi, Melakukan seleksi awal
berdasarkan dokumen yang dikirim oleh pelamar, seperti ijazah,
sertifikat kompetensi, dan surat pengalaman kerja, Menganalisis data
pelamar untuk menentukan kandidat yang layak mengikuti tahap
seleksi selanjutnya.

Seleksi
Seleksi adalah proses menilai dan menyaring calon tenaga

kependidikan berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditentukan.
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Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa tenaga kependidikan yang
diterima memiliki kompetensi dan karakter yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Tahapan seleksi: Seleksi administrasi: Memeriksa
kelengkapan dan validitas berkas pelamar, seperti ijazah, sertifikat, dan
pengalaman kerja.Tes tertulis: Menguji pemahaman calon tenaga
kependidikan terhadap bidang yang akan diajarkan serta kemampuan
pedagogik mereka.Wawancara: Menilai kepribadian, motivasi, serta
kesesuaian calon dengan visi dan misi sekolah.Tes microteaching:
Menguji keterampilan mengajar calon tenaga kependidikan secara
langsung di depan siswa atau panel penguji. Keputusan akhir: Tim
seleksi menentukan calon tenaga kependidikan yang lolos berdasarkan
hasil keseluruhan tes dan wawancara.
Penempatan

Penempatan adalah proses menugaskan tenaga kependidikan yang
telah lolos seleksi ke posisi yang sesuai dengan latar belakang,
keahlian, dan pengalaman mereka. Penempatan ini dilakukan agar
tenaga kependidikan dapat bekerja secara efektif dan memberikan
kontribusi maksimal bagi sekolah. Langkah-langkah penempatan:
Menganalisis posisi yang tersedia dan mencocokkannya dengan
kompetensi tenaga kependidikan yang diterima, Menempatkan tenaga
kependidikan sesuai dengan bidang keahlian dan pengalaman mereka,
Menghindari penugasan yang tidak sesuai dengan kompetensi tenaga

kependidikan untuk mencegah penurunan kualitas pengajaran,
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Memberikan tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada tenaga
kependidikan yang baru bergabung.
e) Memberikan pelatihan

Pelatihan dan pengembangan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas tenaga kependidikan agar mereka dapat terus beradaptasi
dengan perubahan kurikulum dan teknologi dalam pendidikan.
Langkah-langkah pelatihan dan pengembangan: Menyusun program
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kependidikan, seperti
workshop, seminar, atau pelatihan berbasis teknologi, Mendorong
tenaga kependidikan untuk mengikuti program sertifikasi yang relevan
dengan bidang mereka, Memberikan kesempatan bagi tenaga
kependidikan untuk mengembangkan karier mereka melalui promosi

atau rotasi jabatan.

2. Adapun faktor yang mempengaruhi dalam implementasi fungsi staffing

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

dalam penempatan tenaga kependidikan di MAN 3 Pekanbaru untuk
memastikan tugas tenaga pendidik dapat berjalan dengan efektif dan sesuai
kebutuhan sekolah. Faktor utama yang mendukung implementasi ini
meliputi kompetensi dan kualifikasi tenaga pendidik, seperti latar
belakang, pengalaman kerja dan evaluasi kinerja. Selain itu, kesesuaian
penempatan dengan kebutuhan sekolah menjadi aspek penting, termasuk
penyesuaian dengan kurikulum, jumlah siswa, mata pelajaran yang
diajarkan. Faktor lainnya terbagi menjadi faktor internal dan eksternal.

Faktor internal mencakup budaya sekolah, pengelolaan sumber daya
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©
g manusia, kebijakan rotasi dan prioritas penempatan, serta komitmen guru
-
o untuk terus belajar dan berkembang. Sementara itu, faktor eksternal
o
o Mmelibatkan kebijakan pemerintah, perkembangan Kkurikulum, serta
=] . . .
—  kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut guru untuk
=
— beradaptasi. Dari semua faktor implementasi fungsi staffing dapat berjalan
= . . y . .
b dengan optimal didukung oleh komunikasi yang efektif dan sistem
c
& manajemen yang terstruktur, sehingga tenaga pendidik dapat ditempatkan
jeb)
o0 secara tepat dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara
© _
< maksimal
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran
tentang implementasi fungsi staffing dalam penempatan tenaga pendidik
sesuai jabatan di MAN 3 Pekanbaru.

1. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk menjalankan fungsi staffing

E-’sebagaimana mestinya dan selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik

i:dalam meningkatkan kualitas pendidikan sekolah.
2.§Diharapkan kepada kepala sekolah untuk terus berusaha memperhatikan
:Cbebagaimana biasanya dalam menempatkan tenaga pendidik sesuai dengan
é'keahlian dan bidangnya dalam meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi
E"kerja yang tinggi.

neny wisey jrredAg uejng jo
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Nama Informan : Ibu Azlina, S. Pd. M, Pd
Jabatan Informan : Kepala Sekolah

Tempat Wawancara : Depan Ruang TU MAN 3 Pekanbaru

B.EPertanyaan Penelitian
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Bagaimana proses rekrutmen tenaga pendidik dilakukan dan dari mana sumber
rekrutmen guru (iklan, rekomendasi, dll) ?

Siapa saja yang terlibat dalam proses rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik?

. Apa saja kriteria umum yang digunakan dalam menyeleksi tenaga pendidik di

MAN 3 Pekanbaru?

Bagaimana proses kualifikasi seleksi dan kompetensi guru (kualifikasi yang
dibutuhkan) ?

Bagaimana proses penempatan tenaga pendidik sesuai dengan jabatan di MAN 3
Pekanbaru?

Apa faktor utama yang dipertimbangkan dalam menempatkan tenaga pendidik
pada jabatan tertentu? (misalnya: kualifikasi, pengalaman, atau kebutuhan
sekolah)

Menurut bapak, apa dampak penempatan tenaga pendidik yang tidak tepat ?

. Apa indikator keberhasilan penempatan tenaga pendidik ?

Bagaimana mengatasi kesulitan dalam menemukan guru yang tepat ?

. Apakah ada mekanisme untuk mengukur kepuasan tenaga pendidik terhadap

penempatan mereka?

. Bagaimana sekolah menangani tenaga pendidik yang mungkin kurang cocok

dengan jabatan yang diberikan?

. Apakah MAN 3 Pekanbaru bekerja sama dengan pihak eksternal (misalnya, dinas

pendidikan atau instansi lain) dalam proses staffing?

. Apakah sekolah menyediakan pelatihan atau pengembangan profesional untuk

mendukung penempatan tenaga pendidik?
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Nama Informan : Ibu Azlina, S. Pd. M, Pd
Jabatan Informan : Kepala Sekolah

Tempat Wawancara : Depan Ruang TU MAN 3 Pekanbaru

B.zPertanyaan Penelitian
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Bagaimana proses rekrutmen tenaga pendidik dilakukan dan dari mana sumber
rekrutmen guru (iklan, rekomendasi, dll) ?

Siapa saja yang terlibat dalam proses rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik?

Apa saja kriteria umum yang digunakan dalam menyeleksi tenaga pendidik di
MAN 3 Pekanbaru?

Bagaimana proses kualifikasi seleksi dan kompetensi guru (kualifikasi yang
dibutuhkan) ?

Bagaimana proses penempatan tenaga pendidik sesuai dengan jabatan di MAN 3
Pekanbaru?

Apa faktor utama yang dipertimbangkan dalam menempatkan tenaga pendidik
pada jabatan tertentu? (misalnya: kualifikasi, pengalaman, atau kebutuhan
sekolah)

Menurut bapak, apa dampak penempatan tenaga pendidik yang tidak tepat ?

. Apa indikator keberhasilan penempatan tenaga pendidik ?

Bagaimana mengatasi kesulitan dalam menemukan guru yang tepat ?

. Apakah ada mekanisme untuk mengukur kepuasan tenaga pendidik terhadap

penempatan mereka?

. Bagaimana sekolah menangani tenaga pendidik yang mungkin kurang cocok

dengan jabatan yang diberikan?

. Apakah MAN 3 Pekanbaru bekerja sama dengan pihak eksternal (misalnya, dinas

pendidikan atau instansi lain) dalam proses staffing?

. Apakah sekolah menyediakan pelatihan atau pengembangan profesional untuk

mendukung penempatan tenaga pendidik?
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Il AMPIRAN 2

n:,:. TRANSKRIP WAWANCARA

o IMPLEMENTFUNGSI STAFFING DALAM PENEMPATAN TENAGA

S PENDIDIK SESUAI JABATAN DI MAN 3 PEKANBARU

mHari/TanggaI : Rabu, 22 Januari 2025

SWaktu £13.00 s/d Selesai

;:Nama Informan . Ibu Azlina, S. Pd, M. Pd (Kepala Sekolah)

p= No. Pertanyaan Jawaban

o 1. | Bagaimana proses “Dalam rekrutmen biasanya untuk pegawai

c rekrutmen tenaga pendidik | honorer ya, untuk yang pegawai tetap itu

2 dilakukan dan dari mana ditugaskan, dalam prosesnya kami

W) sumber rekrutmen guru mengidentifikasi kebutuhan sumber daya

P (iklan, rekomendasi, dll) ? | manusia yang dibutuhkan kemudian

® melakukan penyebaran brosur yang isinya

- informasi mengenai lowongan untuk tenaga
pendidik dengan kualifikasi tertentu,
setelah itu penyeleksian berkas, setelah
tahap berkas, melakukan tes microteaching
yang pertama, kemudian melakukan
penilaian objektif dari tiap guru yang
melakukan test untuk calon tenaga
pendidik, setelah itu dilakukan nya
peringkat dari semua calon tenaga pendidik,
disaring dan diambil yang terbaik dalam
jumlah yang dibutuhkan sekolah.

& Lalu melakukan test tertulis dari guru

= bidang studi yang dibutuhkan dan yang

b=y terakhir wawancara.

71 2. |Siapa saja yang terlibat 'Yang terlibat dalam proses rekrutmen ada

ol dalam proses rekrutmen dan [kepala sekolah, wakil kepala sekolah, panitia

é seleksi tenaga pendidik? yang dibentuk yang terdiri dari wakil

g kurikulum dan jajarannya, dan guru-guru

g senior dan bidang studi yang dibutuhkan

=l 3. |Apa saja kriteria umum yang| Tidak ada kriteria untuk menyeleksi tenaga

- g kan dal leksi pendidik, semua di seleksi kemudian

= lgunakan dajam menyelexst diambil yang terbaik dari kualifikasi nya

< tenaga pendidik di MAN 3| seperti kalo ada yang strata 2, udah pasti di

=l prioritaskan dalam proses rekrutmen untuk

Pekanbaru? . :

g sekolah dan yang paling penting tenaga

— pendidik ahli dalam bidang yang

= dibutuhkan sekolah

uj 4. |Bagaimana proses kualifikasi| Proses kualifikasi seleksi, kompetensi guru

= leksi dan k tensi kami lakukan dengan secara sistematis dan

- peiCKsl dah Kompetenst Ul o1 dasarkan kualifikasi yang dibutuhkan
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(kualifikasi yang dibutuhkan)
?

untuk memastikan bahwa hanya tenaga
pendidik yang berkualitas atau berpotensi
yang diterima, proses seleksi dimulai dari
pendaftaran,seleksi administrasi, tes tulis,
wawancara, kemudian hal yang penting
yaitu microteaching, yang terakhir yaitu
evaluasi akhir dan keputusan akhir.
Kompetensi yang dinilai tentunya
kompetensi yang harus dimiliki setiap guru
yaitu ada kompetensi pedagogik,
professional, kepribadian, sosial dan ada
juga penilaian mengenai portofolio kalo ada
sebagai guru sebagai tambahan penilaian.
Kemudian kualifikasi yang dibutuhkan
dilihat dari latar belakang pendidikan, ini
merupakan hal yang penting karna di
jenjang sekolah menengah atas memerlukan
guru yang memiliki kemampuan analisis
dan memahami materi secara mendalam di
suatu bidang untuk bisa secara maksimal
memberikan hasil yang terbaik bagi
perkembangan, potensi siswa sesuai usia
dan kebutuhan mereka

Bagaimana proses
penempatan tenaga pendidik
sesuai dengan jabatan di
MAN 3 Pekanbaru?

Ya setelah tenaga pendidik udah diterima
disekolah setelah melewati tahapan-
tahapan, penempatan tenaga pendidik
pastinya sesuai dengan bidang keahliannya,
seperti membuka lowongan tenaga pendidik
untuk matematika, setelah diterima di
sekolah ditempatkan menjadi guru
matematika

Apa faktor utama yang
dipertimbangkan dalam
menempatkan tenaga
pendidik pada jabatan
tertentu? (misalnya:
kualifikasi, pengalaman, atau
lkebutuhan sekolah)

Iyaa pastinya faktor utamanya adalah dilihat
dari pengalaman pendidikannya, kalau latar
belakang pendidikannya matematika, sudah
pasti di tempatkan menjadi guru
matematika. Semua udah di atur supaya
guru bisa berkembang sesuai dengan
passionnya

Menurut ibu, apa dampak
penempatan tenaga pendidik
yang tidak tepat ?

Berbicara tentang dampak, sudah pasti
siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik, biasanya ada aduan dari siswa
kalo gurunya mungkin cara ngajarnya tidak
bisa diterima oleh para murid

Apa indikator keberhasilan

Indikatornya guru merasa nyaman dalam
mengajar di kelas, guru termotivasi dan
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penempatan tenaga pendidik

semangat dalam mengajar untuk murid, dan
tentunya para murid bisa dengan mudah

neiy e)ysng NI MI1w ei1dio yeH @)

(7
’ mengikuti pembelajaran yang di ajarkan di
kelas
9. |Bagaimana mengatasi Jarang ya kalo kesulitan untuk menemukan
kesulitan dalam menemukan [guru yang tepat, kemarin baru buka
ouru yang tepat ? lowongan guru, terdaftar kemarin ada 62
guru yang melamar. Tidak ada kesulitan,
karna standar untuk jadi guru di sekolah ini
disesuaikan dengan guru yang melamar
10. |Apakah ada mekanisme Tidak ada, sekolah selalu berusaha untuk
menempatkan guru sesuai dengan keahlian
untuk mengukur kepuasan -
dan kompetensinya
tenaga pendidik terhadap
penempatan mereka?
11. |Bagaimana sekolah Sekolah biasanya melakukan bimbingan
menangani tenaga pendidik [terhadap Sullhyane rpungkin belum
yang mungkin kurang cocok bferadaptam depgan hngkungap sekolah yang
- v di lakukan dari guru-guru senior yang sudah
b & ) kJ 0 yars lama disekolah atau guru senior di bidang
1DCTIKEY studi guru tersebut
12. |Apakah MAN 3 Pekanbaru [Tidak ada
bekerja sama dengan pihak
eksternal (misalnya, dinas
pendidikan atau instansi lain)
dalam proses staffing?
13. |Apakah sekolah Pastinya sekolah menyediakan pelatihan

menyediakan pelatihan atau
pengembangan profesional
untuk mendukung
penempatan tenaga

pendidik?

dalam bentuk workshop yang diadakan
secara rutin di sekolah
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RIP WAWANCARA

© IMPLEMENTASI FUNGSI STAFFING DALAM PENEMPATAN
OTENAGA PENDIDIK SESUAI JABATAN DI MAN 3 PEKANBARU

QO

Hagi/Tanggal : Jumat, 24 Januari 2025

Waktu :09.00 s/d Selesai

Nama Informan : Peggi Rivia Mahesa, S. Pd (Guru Senior Bidang Kimia)
No. Pertanyaan Jawaban
£ | Bagaimana proses Prosesnya ya dimulai dari membuka
O | rekrutmen tenaga pendidik | lowongan calon tenaga pendidik sesuai
g dilakukan dan dari mana dengan kebutuhan sekolah, dan menyeleksi
= | sumber rekrutmen guru berkas-berkas, kemudian melakukan test
2 (iklan, rekomendasi, dll) ? | microteaching baru dilakukan penilaian
2 akhir yang terakhir wawancara.
g Ibu kemarin PPL di sekolah MAN 3

Pekanbaru,nah setelah selesai PPL ibu
dipanggil untuk mengajar kimia di sekolah
ini, karna sekolah emang lagi kekurangan
guru di bidang kimia, jadi ibu langsung
masuk dan guru pamong ibu langsung
ngasih bimbingan untuk proses nyata nya
menjadi guru

Siapa saja yang terlibat
dalam proses rekrutmen dan
seleksi tenaga pendidik?

Yang terlibat dalam proses rekrutmen ada

lkepala sekolah, wakil kepala sekolah, panitia
yang dibentuk oleh kepala sekolah, dan guru-
guru senior dan bidang studi yang dibutuhkan

Apa saja kriteria umum yang
digunakan dalam menyeleksi
tenaga pendidik di MAN 3
Pekanbaru?

Tidak ada kriteria untuk menyeleksi tenaga
pendidik, setelah memasukkan berkas,
sekolah menyaring guru yang terbaik dilihat
dari latarbelakangnya kemudian melakukan
rangkaian test

}INS Jo A31sIdATU] prure[s] 93¥fg

Bagaimana proses kualifikasi
seleksi dan kompetensi guryl

(kualifikasi yang dibutuhkan)
?

proses seleksi dimulai dari
pendaftaran,seleksi administrasi, tes tulis,
wawancara, kemudian hal yang penting
yaitu microteaching, yang terakhir yaitu
penilian yang ditentukan oleh guru bidang
studi yang dibutukan. Apakah portofolio
menjadi nilai tambah ? iyaa pastinya guru
yang memiliki pengalaman yang banyak
menjadi guru pasti menjadi prioritas dalam
penyeleksian.

g ue

Bagaimana proses|
penempatan tenaga pendidik

Penempatan tenaga pendidik sesuai dengan
passion, kualifikasi, kompetensi dan bidang

neny wisey jue
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sesuai dengan jabatan di
MAN 3 Pekanbaru?

keahlian guru tersebut.

Apa faktor
dipertimbangkan
menempatkan
pendidik  pada
tertentu?
kualifikasi, pengalaman, ataul
kebutuhan sekolah)

utama yang
dalam|
tenagal
jabatan

(misalnya:

Faktor utama nya sesuai bidang keahlian,
pengalaman juga menjadi penentu, bisa jadi
langsung menjadi wali kelas dalam bidang
studi tertentu apabila guru tersebut memiliki
banyak pengalaman yang bisa diberikan
sekolah

Menurut ibu, apa dampak
penempatan tenaga pendidik
yang tidak tepat ?

Dampaknya guru tidak nyaman dalam
mengajar di kelas, pastinya mengurangi
motivasi guru dalam mengajar

nerglexsnd|NIn JIiw eyd yeH o

Apa indikator keberhasilan

penempatan tenaga pendidik
?

Guru semangat dalam mengajar siswa
murid dikelas, murid memberikan
tanggapan positif tentang guru

o

Bagaimana mengatasi
kesulitan dalam menemukan
guru yang tepat ?

Sekolah jarang kesulitan dalam menemukan
guru, soalnya setiap buka lowongan tenaga
pendidik, banyak yang mendaftar. Dan juga
karena jurusan di sekolah ini tidak banyak
dan tidak sulit menemukan guru yang ahli
dalam jurusan sekolah disini

10.

Apakah ada  mekanisme
untuk mengukur kepuasan
tenaga pendidik terhadap
penempatan mereka?

Tidak ada, mungkin ada penilaian terhadap
kinerja guru setiap semester kalo ada yang
kurang, sekolah selalu memberikan
bimbingan dan pelatihan

Bagaimana sekolah|
menangani tenaga pendidik
yang mungkin kurang cocok
dengan jabatan yang
diberikan?

Setelah penilaian semester atau ada
pengaduan tentang guru yang mungkin
tidak banyak berkontribusi dalam
jabatannya, sekolah biasanya memberikan
bimbingan dengan guru senior bidang studi
tertentu

Apakah MAN 3 Pekanbarul
bekerja sama dengan pihak
eksternal (misalnya, dinas
pendidikan atau instansi lain)
dalam proses staffing?

Tidak ada

Apakah sekolah
menyediakan pelatihan atau
pengembangan profesional
untuk mendukung

penempatan tenaga pendidik?

Sekolah menyediakan pelatihan dalam
bentuk workshop dan seminar dalam
pengetahuan teknologi dalam bidang
pendidikan
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LAMPIRAN 4
PEDOMAN OBSERVASI

103

LJ

Aspek yang perlu diamati

Penerapan

Baik

Perlu
diperbaiki

Tidak
ada

Keterangan

Perencanaan Kebutuhan

Tenaga Pendidik

1. Sekolah memiliki
perencanaan kebutuhan
tenaga pendidik berdasarkan
bidang studi yang diajarkan

2. Mekanisme perhitungan
jumlah  tenaga pendidik
yang dibutuhkan

neyy BXSNS NIN X! Y Bgd!

Rekrutmen dan Seleksi

Tenaga Pendidik

1. Strategi dalam menarik
calon tenaga pendidik yang
berkualitas

2. kriteria  apakah  sesuai
dengan kebutuhan sekolah

3. Tahapan seleksi melibatkan
ujian microteaching,
wawancara

4. Metode yang digunakan
apakah  relevan  dalam
mencari calon  tenaga
pendidik yang dibutuhan

Penempatan Tenaga Pendidik

1. penempatan guru sesuai
dengan bidang keahliannya

2. pertimbangan jabatan
tambahan seperti wali kelas
dilakukan ketika tenaga
pendidik sudah menanggung
beban  tanggung jawab
tambahan

Pelatihan Tenaga Pendidik

1. program pengembangan
kompetensi dan keahlian
khusus dalam menyesuaikan
kemampuan dengan jabatan
yang ditempat

2. dampak pelatihan terhadap
kinerja guru

neny wisey jireAg uejing Jjo AJ[SIdATU) DTWER[S] 29¥)S
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Aspek yang perlu diamati

Kondisi

Baik

Perlu
diperbaiki

Tidak
ada

Keterangan

Perencanaan Kebutuhan

Tenaga Pendidik

1. Sekolah memiliki
perencanaan kebutuhan
tenaga pendidik berdasarkan
bidang studi yang diajarkan

2. Mekanisme perhitungan
jumlah  tenaga pendidik
yang dibutuhkan

nemd exsng Nin J!lweIEoNeH o

Rekrutmen dan Seleksi

Tenaga Pendidik

1. Strategi dalam menarik
calon tenaga pendidik yang
berkualitas

2. Kriteria  apakah  sesuai
dengan kebutuhan sekolah

3. Tahapan seleksi melibatkan
ujian microteaching,
wawancara

4. Metode yang digunakan
apakah  relevan  dalam
mencari calon  tenaga
pendidik yang dibutuhan

Penempatan Tenaga Pendidik

1. Penempatan guru sesuai
dengan bidang keahliannya

2. Pertimbangan jabatan
tambahan seperti wali kelas
dilakukan ketika tenaga
pendidik sudah menanggung
beban  tanggung  jawab
tambahan

Pelatihan Tenaga Pendidik

1. Program pengembangan
kompetensi dan keahlian
khusus dalam menyesuaikan
kemampuan dengan jabatan
yang ditempat

2. Dampak pelatihan terhadap

kinerja guru
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LAMPIRAN 5

Cg-TATAN LAPANGAN " IMPLEMENTASI FUNGSI STAFFING
DALAM PENEMPATAN TENAGA PENDIDIK SESUAI JABATAN DI
MAN 3 PEKANBARU™

©
H%ri/Tanggal : Rabu, 22 Januari 202
Tempat : Depan Tata Usaha
Jam £ 13:00 WIB

=

Hggil observasi kepada Kepala Sekolah
w

Pada hari itu, peneliti memulai wawancara pertama. Peneliti melihat suasana di
ruamg tata usaha terlihat sibuk namun teratur, Staf tata usaha dengan sigap
meJayani permohonan yang masuk dari siswa dan guru, oleh karena itu peneliti
meélakukan wawancara dengan Kepala Sekolah di depan ruang tata usaha agar
lebih leluasa dalam memberikan pertanyaan. Kemudian peneliti memulai dengan
ucapan pembuka agar proses wawancara berjalan dengan baik, peneliti mulai
menanyakan pertanyaan yang sudah di tentukan kepada Kepala Sekolah,
tanggapan Kepala Sekolah sangat antusias dalam menjawab pertanyaan mengenai
proses staffing di sekolah, dimulai dari sekolah melakukan perencaaan,
rekrutmen, seleksi, penempatan, dan pelatihan.

Berdasarkan penuturan informan, saya juga mencatat adanya faktor yang
mempengaruhi fungsi staffing di sekolah ini yaitu faktor internal dan eksternal.
Tetapi itu semua bisa diatasi dengan sistem manajemen yang baik dan komunikasi
yang efektif. Dengan begitu harapan sekolah dalam proses staffing dalam mencari
teddga pendidik yang terbaik untuk meningkatkan kualitas sekolah dapat
terfaksana dengan cukup baik.
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©

=
CATATAN LAPANGAN " IMPLEMENTASI FUNGSI STAFFING
DALAM PENEMPATAN TENAGA PENDIDIK SESUAI JABATAN DI
MAN 3 PEKANBARU"

[
Hagi/Tanggal : Jumat, 24 Januari 20
Tempat : Ruang Guru
Jam :10.00 WIB

=

Hg)sil observasi kepada Staff Kurikulum
w

Pada hari itu, peneliti memulai wawancara kedua dengan Staff Kurikulum di
bigang kimia, guru yang udah 5 tahun mengajar di MAN 3 Pekanbaru. Peneliti
melihat suasana di ruang guru begitu ramai terlihat sibuk namun teratur, para guru
dengan sigap langsung menanyakan ada urusan mau ketemu guru siapa disini,
peneliti menjawab mencari salah satu guru untuk melakukan wawancara sesuai
dengan janji temu sebelumnya, peneliti melihat para guru begitu aktif dan
semangat untuk mengajar siswa di kelas dan ini merupakan hasil staffing yang
baik dari sekolah untuk para guru bisa memaksimalkan potensi dan bidang
keahlian.

Berdasarkan penuturan informan, saya juga mencatat bahwa para guru yang di
terima menjadi guru di sekolah, diberikan bimbingan yang aktif agar guru baru
bisa beradaptasi dengan cepat dan menambah wawasan yang baru bagi guru untuk
di bimbing oleh guru senior di bidang tertentu. Dengan begitu para guru selalu
bersemangat dalam menuju langkahnya ke sekolah dan ke kelas. Ini merupakan
efé%tifitas penempatan yang tepat dan memberikan pelatihan yang baik untuk para
guru baru agar selalu berkembang seiring berkembangnya zaman. Setelah
menanyakan beberapa pertanyaan untuk data, peneliti melakukan dokumentasi di
depan ruang guru karena di ruang guru yang begitu ramai.
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?J SURAT-SURAT
‘ —~— <
LEMBARAN DISPOSISI
INDEKS BERKAS o I
KODE:
Hal  :Pengajuan Sinopsis (Judul Skripsi)

Tanggal: 234 -0 -&o0ry
Nama -l o('S Tansydh Tay un

INFORMASI DITERUSKAN KEPADA
Setelah diarahkan maka judul vang | l.catatan Kajur MP1

bersangkutan dapat diajukan, m¢hon
agar ditunjuk sebagai pembimbing a.

Vr. -,. Mo Malan, M7,

Pekanbaru ¢Z/ 6 - t_ t__-_“ | Diteruskan kepada o
Cajur MPI i 2. wakil Dekan |

1.Kepada bawahan “ instruksi atau “informasi”
2 Kepada atasan ‘informasi” coret instruksi:
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

(TCaE M=
=' .," " -
ﬂi*{n,v‘nl pallillle daggalll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
JUIE R Boetwantan No 165 Km 10 Tampan Pakanbisen Mo 20200 PO 00O/ 1004 Telp (G701) SA1047
Fav (0701) 601047 Wabs warw ik nsumbea o6 i, - mail aftak _mmnﬁnajnlm o vl

DA_ KEMENTERIAN AGAMA
| ‘u H % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[

UIN SUSKA RIAU

108
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Nomor: Un 04/F 11L4/PP.00,9/8327/2024 PPekanbaru, 13 Mei 2024

Sifat : Biasa

Lamp. i

Hal Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Nunu Mahnun, M. Pd

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu‘alaikum warhmatullah wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama ‘KHOLIS TANSYAH TANJUNG
NIM 112010315336

Jurusan  :Manajemen Pendidikan Islam

Judul :Analisis penerapan fungsi staffing di man 3 pekanbaru
Waktu . 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan llmu Manajemen Pendidikan Islam Redaksi dan
teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terimakasih.

Wassalam
... an. Dekan
7 WIERIAY  Wakil Dekan |
e,

A

afkasphr™M Ag.
. 19721017199703 1 004

Tembusun
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguraan UIN Suska Riau
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IMPLEMENTASI FUNGSI STAFFING DALAM
PENEMPATAN TENAGA PENDIDIK SESUATJABATAN DI

MADRASAH ALIYAII NEGERI 3 PEKANBARU

PROPOSAL

Discrahkan Untuk Melengkapi Pengajuan Proposal Guna

Memperoleh Sarjana Tarbiyah dan Keguruan

s

Bl
B/l Y- 2024

UIN SUSKA RIAU

Oleh :

KHOLIS TANSYAH TANJUNG
NIM. 12010315336

JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU PEKANBARU

1445 11/2024 M
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
aillg daggalll Al

-
3
=

't Ry
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B ol ol
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat JE TR Sosbiantas Km 18 Tampan Pokanbaru Riau 20200 PO NOX 1004 Telp (0761) 7077307 Far (0761) 21170

PENGESAHAN PERBATKAN

UIN SUSKA RIAU
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Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Hari Tanggal Ujian

Judul Proposal Ujian

Isi Proposal

UJIAN PROPOSAL

: Kholis Tansyah Tanjung,
212010315360
22 Juli 2024

- Implementasi Fungsi Staffing dalam Penempatan Tenaga

Pendidik Sesuai Jabatan di MAN 3 Pekanbaru

- Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang

dalam Ujian proposal

[ | TANDA TANGAN
No | NAMA JABATAN —
| PENGUII I PENGUIJI II
| I a ‘ \
} \
1. | Prof. Dr. H. M. Syaifuddin, PENGUII |
| MAg |
|
_ 1
3 i Dr. Irawati, M.Pd.| PENGUIIL I \
|
Mengetahui Pekanbaru, 25,2 2.7993Y
a.n. Dekan Peserta Ujian Proposal

Wakil Dekan |

ZMERTER /
/ ,{31 e N ( ] /
/,/ o ) w
Sl;  KAE <
( % o,
“a,, D17, oG s dn Tonng
NI NIM. 1201031536
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D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
|__ ,!U‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
% % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
-h i ann
gl

Bt gl dagsalll Al

% 4 FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU 2 1R Soobrantas No. 165 Km. 18 Tampan Pakanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561847
Fax. (0761) 561047 Wob.www.(ik uinsuska.ac id, E-mail nﬁak_ulmlu@énhoo co id

nery wisey JrreAg uejng

Nomor  : B-1622/Un.04/F.11/PP.00.9/01/2025 Pekanbaru,30 Januari 2025 M

Sitat : Biasa

Lamp. . 1 (Satu) Proposal

Hal - Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pckanbaru

Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Kholis Tansyah Tanjung

NIM : 12010315336

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2025

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Implementasi Penerapan Fungsi Staffing Dalam Penetapan Tenaga
Pendidik Sesuai Jabatan Di MAN 3 Pekanbaru

Lokasi Penelitian : MAN 3 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (30 Januari 2025 s.d 30 April 2025)

Schubungan dengan itu kami mohon dibfrikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Il KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU

JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

oL}
L

S\

a. Dasar

b. Menimbang

Nama
NIM
Fakultas
Jurusan
Jenjang
Alamat

LRSI

Judul Penelitian

8. Lokasi Penelitian

SURAT KETERANGAN PENELITIAN B e

EEiE

Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/308/2025 %
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
Keterbukaan Informasi Publik.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang

Pelayanan Publik.

3. Peraluran Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang

Perangkat Daerah

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan

Surat Ketlerangan Penelitian.

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

Surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau, nomor B-
1622/Un.04/F.1I/PP.00.9/01/2024 tanggal 30 Januari 2025, perihal pelaksanaan
kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan pengumpulan data untuk bahan Skripsi

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

KHOLIS TANSYAH TANJUNG

12010315336

TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

S1

JL. CEMPAKA | BLOK C10/2 KEL. SUNGAI LANGKAI KEC. SAGULUNG-
KOTA BATAM-KEPULAUAN RIAU

IMPLEMENTASI PENERAPAN FUNGSI STAFFING DALAM
PENETAPAN TENAGA PENDIDIK SESUAI JABATAN DI MAN 3
PEKANBARU

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu selelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembu

_Ylh . 1 Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di Pekanbaru
2. Yang Bersangkutan
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\ KEMENTERIAN AGAMA - REPUBLIK INDONESIA
OARY KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
1A ’/ Jalan. Arifin Achmad Simpang Rambutan Nomor 01 Pekanbaru
X ST, Tolp. 0761 66513, 66504 FAX 66513
\ »'"" v Emall (u pekanbarugayahoa go vl
Nomor ' B- /91 [KK.04.6/T1.00/02/2025 Pokanbaru, 03 Februari 2025
Sifat : Biasa
Lampiran -
Perihal REKOMENDASI IZIN MELAKUKAN RISET

Yth KEPALA MAN 3 PEKANBARU

Dengan Homat,

d sural Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau Nomor

B-1624/Un.04/F II/PP 00.9/01/2025 tanggal 30 Januari 2025, dan Kepala Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru, No: BL 04.00/Kesbangpol/308/2025, Tanggal 3 Februari
2025 M. Perihal seperti pokok surat akan datang menghadap Saudara

Memperhatikan maksu

Nama : KHOLIS TANSYAH TANJUNG

NIM : 12010315336
Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

Jurusan  : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Jenjang 81
Alamat . JL. CEMPAKA | BLOK C10/2 KEL. SUNGAI LANGKAI KEC.

SAGULUNG- KOTA BATAM-KEPULAUAN RIAU

Bermaksud melakukan riset di MAN 3 Pekanbaru yang Saudara pimpin selama 3 bulan
( 30 Januari 2025 — 30 April 2025 ) guna mendapatkan dan mengumpulkan data yang

diperlukan dalam rencana penelitian dengan judul:

«IMPLEMENTASI PENERAPAN FUNGSI STAFFING DALAM PENETAPAN TENAGA
PENDIDIK SESUAI JABATAN DI MAN 3 PEKANBARU”

Untuk maksud tersebut kiranya Saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang
diperlukan sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku

semata-mata untuk kepentingan iimiyah.

Demikian surat izin riset/penelitian ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

a.n. Kepala
Ka. Sub Bag Tata Usaha

Tembusan:
1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau Pekanbaru
3. Yang Bersangkutan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
MADRASAH ALIYAH NEGERI 3 KOTA PEKANBARU

AKREDITASI : A
(NSM : 13.1.1.14.71.0003 NPSN.69995182)
JI. HR. Soebrantas KM 14,5 K tan Tuah Madani — Pekanbaru
Website: http://www.man3pekanbaru.sch.id E-mail : man3gemilang@gmail.com

nery wisey JrreAg uejpne

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan :

: B-118/Ma.04.3/TL.00/02/2025
: Biasa

: Selesai Melakukan Riset

Pekanbaru, 10 Februari 2025

Yth;

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
di

Pekanbaru

Assalamualaikum’alaikum warohmatullahi wabarakatuh

Berdasarkan Surat Kepala Kantor Agama Kota Pekanbaru No: B-
191/Kk.04.5/TL.00/02/2025 tanggal 03 Februari 2025 dan Surat Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau No: B-1624/Un.04/F .1I/PP.00.9/01/2025 tanggal 30 Januari
2025 serta Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru No:
BL.04.00/Kesbangpol/308/2025 tanggal 03 Februari 2025 perihal permohonan Riset
Tesis/Disertasi atas nama :

Nama . KHOLIS TANSYAH TANJUNG

NIM : 12010315336

Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

Jurusan : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Jenjang - $1

Alamat . JL. CEMPAKA | BLOK C10/2 KEL. SUNGAI LANGKAI KEC.

SAGULUNG-KOTA BATAM-KEPULAUAN RIAU

Dengan ini disampaikan bahwa nama yang tersebut diatas adalah benar telah
melakukan Riset di MAN 3 Kota Pekanbaru dengan judul :

“IMPLEMENTASI PENERAPAN FUNGSI STAFFING DALAM PENETAPAN
TENAGA PENDIDIK SESUAI JABATAN DI MAN 3 KOTA PEKANBARU".

Diharapkan kepada saudara/i mohon melaporkan hasil penelitian nya untuk
menambah koleksi referensi perpustakaan MAN 3 Kota Pekanbaru.

Demikian surat ini disampaikan untuk dapat diketahui dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau di Pekanbaru;
2. Yang bersangkutan.
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UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Dokumentasi Wawancara bersama Kepala Sekolah dan Guru Senior Bidang

Studi

W

<
V)
[

if Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

©
i
Q

e

Kholis Tansyah Tanjung, lahir di Serbelawan,
pada tanggal 31 Maret 2002. Penulis merupakan anak
pertama dari tiga (3) bersaudara dari pasangan Ayahanda
Edwinsyah Tanjung dan Ilbunda Murniati Siregar.
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis adalah SD
Al-Muttagin Kota Batam, lulus pada tahun 2014.
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Pondok
Pesantren Modern Nurul Haq Batam, lulus pada tahun
20%7. Penulis melanjutkan pendidikan di MAN Batam, lulus pada tahun 2020.

g Kemudian pada tahun 2020 penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan

Tinggi Negeri dan mengambil jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Tahun 2023 penulis mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Lipat
Kain Selatan, Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar, Riau. Penulis juga
mengikuti Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK 5 Pekanbaru
untuk menambah pengalaman di bidang Manajemen Pendidikan Islam.
Atas berkat rahmat Allah Swt., serta do’a dan dukungan dari orang-orang tercinta,
akféirnya peneliti mampu menyelesaikan skripsi dengan judul *Impementasi
Fulwgsi Staffing dalam Penempatan Tenaga Pendidik Sesuai Jabatan di MAN
3 Eekanbaru”.
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